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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat konsumsi internet mahasiswa Universitas Hasanuddin 
kota Makassar. Data pada penelitian ini diperoleh dari kuesioner (Primer) dan 
wawancara langsung dengan pihak yang terkait yaitu mahasiswa Universitas 
Hasanuddin kota Makassar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R 
square adalah sebesar 0,176 yang berarti bahwa 17,6% tingkat konsumsi 
internet mahasiswa Universitas Hasanuddin dipengaruhi secara bersama-sama 
oleh variable yang dijelaskan dalam model. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel uang saku (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi 
internet mahasiswa Universitas Hasanuddin kota Makassar. Sedangkan pada 
variabel jenis kelamin (D1), tempat tinggal (D2), Beasiswa (D3), dan jurusan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat konsumsi internet 
mahasiswa Universitas Hasanuddin kota Makassar. 
Kata Kunci : Konsumsi, mahasiswa, Internet, Uang saku, jenis kelamin, tempat 
tinggal, beasiswa dan jurusan. 
 
This study aims to identify and analyze the factors affecting the level of internet 
consumption students at the Hasanuddin University of Makassar. The data in this 
study was obtained from a questionnaire (Primary) and direct interviews with 
stakeholders, namely students at the Hasanuddin University of Makassar. 
Results from this study indicate that the value of R square is equal to 0.176, 
which means that 17.6% level of internet consumption Hasanuddin University 
students affected jointly by the variables described in the model. This study 
shows that the variable allowance (X1) significantly influence students internet 
consumption Hasanuddin University Makassar. While the gender variable (D1), 
place of residence (D2), scholarships (D3), and the department is not there a 
significant difference to the level of internet consumption students at the 
Hasanuddin University of Makassar. 
Keywords: Consumption, students, Internet, Pocket Money, sex, place of 
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1.1 Latar Belakang 
Kegiatan membelanjakan penghasilan untuk berbagai barang atau jasa 
guna memenuhi kebutuhan manusia disebut kegiatan konsumsi. Kebutuhan 
manusia yang paling penting untuk dipenuhi melalui kegiatan konsumsi tentu 
saja adalah kebutuhan pokok atau kebutuhan dasarnya. Akan tetapi, kebutuhan 
manusia terus berkembang sejalan dengan perkembangan zaman dan 
peningkatan pendapatan yang diterima. Manusia tidak sekadar dituntut untuk 
memenuhi kebutuhan pokok saja, tetapi juga menyangkut kebutuhan lainnya 
seperti kebutuhan pendidikan, kesehatan, transportasi, komunikasi dan lain 
sebagainya (Tama, 2014). 
Konsumsi memiliki peranan yang sangat penting dalam stabilitas 
perekonomian suatu negara. Dimana, semakin tinggi tingkat konsumsi suatu 
negara, maka semakin tinggi pula tingkat perubahan ekonomi dan perubahan 
dalam pendapatan nasional negara tersebut. Akan tetapi, seiring dengan 
berjalannya waktu, pola konsumsi masyarakat telah mengalami sedikit 
pergeseran. Pola konsumsi masyarakat sekarang ini tidak hanya terfokus pada 
konsumsi pangan saja, melainkan telah beralih kepada konsumsi yang bersifat 
non-pangan (Miskat, 2005). 
Teori Engel’s menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan 
rumah tangga maka semakin rendah persentase untuk pengeluaran konsumsi 
makanan. Artinya proporsi alokasi pengeluaran untuk kebutuhan pangan akan 





sebagian besar dari pendapatan tersebut dialokasikan pada kebutuhan non-
pangan (Sumarwan, 1993). 
 Hal lain yang membuat masyarakat mengalami perubahan pola 
konsumsi pada kebutuhan non-pangan adalah karena hakekatnya sebagai 
makhluk sosial. Dimana di dalam kehidupannya, manusia tidak dapat hidup 
dalam kesendirian. Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk 
bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya dimana individu 
berasal. Manusia secara aktif dan kreatif mengembangkan dirinya melalui 
respon-respon terhadap stimulus dalam dunia kognitifnya, utamanya dalam 
konteks kehidupan sosial-budaya. Manusia membutuhkan manusia lain untuk 
saling berkolaborasi dalam pemenuhan kebutuhan baik itu kebutuhan ekonomi, 
maupun kebutuhan sosial lainnya, serta saling membantu untuk menjalankan 
fungsi-fungsi sosial satu dengan lainnya karena pada dasarnya suatu fungsi 
yang dimiliki oleh manusia satu akan sangat berguna bagi manusia lainnya. 
Dalam artian, manusia harus saling berinteraksi dan berkomunikasi antar 
sesamanya (Koentjaraningrat, 1986 :162). 
Interaksi sosial merupakan alasan mengapa manusia disebut sebagai 
makhluk sosial. Interaksi dapat terjadi dengan saling berhadapan, bekerjasama, 
berbicara, berjabat tangan atau bahkan dapat terjadi dengan pertikaian dan 
persaingan. Interaksi juga dapat terjadi antara orang per-orang, antara kelompok 
dengan kelompok manusia, maupun orang perorangan dengan kelompok-
kelompok manusia (Soekanto, 2002 : 62).  
Interaksi sosial dapat terjadi apabila memenuhi dua aspek, yaitu adanya 
kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial (Social Contact) secara fisik dapat 





sosial yang dapat terjadi tanpa harus menyentuh seseorang. Sementara itu, 
komunikasi timbul setelah kontak sosial terjadi bahkan sering kali seseorang 
tersebut salah mengartikan dan mengerti makna tersebut sehingga tidak terjadi 
komunikasi antar individu (Koentjaraningrat, 1986:162). 
Komunikasi dapat diartikan sebagai sebuah proses memaknai yang 
dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap, perilaku, dan perasaan 
sehingga seseorang dapat membuat reaksi terhadap informasi, sikap, perilaku, 
dan perasaan berdasarkan pengalaman yang pernah ia alami. Ada tiga unsur 
penting dalam komunikasi yaitu komunikator yaitu seseorang atau institusi yang 
memiliki bahan informasi untuk disebarkan kepada masyarakat luas, saluran 
(media) yang merupakan perantara yang digunakan untuk kegiatan pemberitaan 
oleh sumber berita berupa media interpersonal yang digunakan untuk khalayak 
umum dan komunikan yaitu pihak yang menjadi sasaran informasi atau yang 
menerima informasi (Koentjaraningrat,1986). 
Seiring perkembangan teknologi, maka diciptakanlah sebuah alat 
komunikasi yang berbasis teknologi dan sekarang ini telah dijadikan sebagai 
darah daging masyarakat yang disebut dengan internet. Sekarang ini, internet 
memang sangat menyedot perhatian dan minat masyarakat dari berbagai 
kalangan belakangan ini, mulai itu dari anak-anak sampai orang dewasa. Saat 
ini, penggunaan internet di Indonesia sudah menjadi rutinitas sehari‐hari, mulai 
dari pelajar, mahasiswa, guru, dosen, pengusaha, pengacara, politisi, artis, 
tokoh‐tokoh dunia dan lain‐lain, dan dari berbagai kelas dan golongan karena 







Tabel 1.1. Statistik Negara Pengguna Jejaring Sosial (Facebook) Terbesar 
di Dunia 
 














1 USA 32,931,680 84,596,240 138,660,280 64% 321.1% 
2 United 
Kingdom 
12,637,540 20,228,480 27,279,920 34.9% 115.9% 
3 Indonesia 322,840 8,786,920 26,870,640 205.8% 8223.2% 
4 Turkey  4,566,660 13,996,380 22,689,280 62.1% 396.9% 
5 France 3,381,220 12,032,020 18,875,380 56.9% 458.2% 
6 Canada  9,991,260 12,667,220 17,050,280 34.6% 70.7% 
7 Italy  1,035,920 10,903,620 16,589,460 52.1% 1501.4% 
8 Philippines   233,020 4,832,040 16,492,880 241.3% 6977.8% 
9 Mexico  1,174,920 4,731,700 15,132,080 219.8% 1187.9% 
10 India   806,680 3,980,260 13,612,360 242% 1587.5% 
Sumber : http://www.nickburcher.com/2010/09/facebook-usagestatisticsby- country.html 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa setiap tahunnya terjadi 
peningkatan jumlah pengguna jejaring sosial facebook yang sangat drastis. Hal 
ini dapat menjelaskan bahwa tingkat konsumsi komunikasi masyarakat kini 
beralih ke internet bukan lagi melalui telepon ataupun surat. Perbedaan media 
komunikasi juga akan mempengaruhi karakteristik komunikasi dan audiens yang 
terlibat di dalamnya. Komunikasi menggunakan internet juga memiliki 
karakteristik dalam proses komunikasi maupun audiencenya. Karateristik utama 
yang muncul adalah bahwa internet memfasilitasi komunikasi dan interaksi 
secara virtual tanpa batas ruang dan waktu. Poin kedua, adalah terjalinnya 
komunikasi secara lebih efisien dari segi waktu, tenaga, dan biaya. Poin ketiga, 





Poin keempat, yang sangat penting adalah karena bersifat virtual atau maya 
dalam berkomunikasi, maka situs internet memberikan konflik diantara para 
peserta interaksi dan komunikasi yang berada di dalamnya dan fenomena yang 
muncul adalah justru berupa dukungan dan penghargaan akan eksistensi dari 
para peserta interaksi dan komunikasi. Dimana komunikasi dan interaksi pada 
umumnya bertujuan untuk menjaga keseimbangan dan harmonisasi (Setiawan, 
2011). 
Kini masalah baru yang muncul menunjukkan bahwa minat yang tinggi 
pada kalangan masyarakat, khususnya mahasiswa yang menggunakan internet. 
Perkembangan teknologi informasi di lingkungan kampus saat ini dapat dilihat 
dari banyaknya mahasiswa yang membawa laptop ke kampus. Bukan hanya itu, 
tapi juga kepemilikan gadget yang mendukung akses internet seperti Blackberry 
yang mampu online selama 24 jam akses tanpa batas .Adapula perangkat 
Handphone atau Smartphone berteknologi tinggi yang sudah mendukung 
layanan internet service, sehingga internet bisa dijangkau dimana saja, siapa 
saja tanpa batas waktu dan serasa dunia berada di genggaman. Pada saat 
kuliah menggunakan internet, pulang kuliah juga langsung menggunakan 
internet, bahkan intensitas waktu menggunakan internet bisa sangat lama dan 
bisa membuat sebagian mahasiswa tidak beranjak dari depan laptop atau 
komputer dan hal tersebut bisa berlangsung berjam-jam (Fitri, 2011). 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, hal tersebut dapat dijadikan 
sebagai salah satu indikator peningkatan kesejahteraan dimana terjadi 
perubahan pola konsumsi masyarakat karena tidak dapat dipungkiri bahwa 
berkembangnya zaman juga telah mengalihkan pola konsumsi masyarakat. Jika 





seperti kebutuhan pangan, sandang dan papan, namun seiring berkembangnya 
zaman yang diiringi berkembangnya dunia informasi dan teknologi, maka 
kegiatan konsumsi pun menjadi semakin modern. Dimana  konsumen modern 
adalah konsumen yang selalu berintegrasi dengan dunia Informasi dan teknologi 
(Sumarwan, 1993). 
Hubungan konsumsi dengan pendapatan dijelaskan dalam teori Keynes 
yang menjelaskan bahwa konsumsi saat ini (current consumption) sangat 
dipengaruhi oleh pendapatan disposable saat ini (current disposable income). 
Dimana pendapatan disposable adalah pendapatan yang tersisa setelah 
pembayaran pajak. Jika pendapatan disposable meningkat maka konsumsi juga 
akan meningkat. Hanya saja peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar 
peningkatan pendapatan disposable. Selanjutnya menurut Keynes ada batas 
konsumsi minimal, tidak tergantung pada tingkat pendapatan yang disebut 
sebagai konsumsi otonom (autonomous consumption). Artinya tingkat konsumsi 
tersebut harus dipenuhi walaupun tingkat pendapatan sama dengan nol, dan hal 
ini ditentukan oleh faktor-faktor di luar pendapatan, seperti espektasi ekonomi 
dari konsumen, ketersediaan syarat-syarat kredit  (available and credit condition), 
standar hidup yang diharapkan, distribusi umur dan geografis (Nanga, 2001). 
Selanjutnya hal ini selaras dengan kondisi mahasiswa, dimana 
mahasiswa merupakan salah satu bagian dari masyarakat yang juga mempunyai 
peran dalam proses pertumbuhan ekonomi dengan proses dan pola konsumsi 
mereka, dimana mereka harus tetap melakukan aktifitas ekonomi diantaranya 
adalah konsumsi. Konsumsi yang mereka lakukan salah satunya bertujuan untuk 





atau layak. Meskipun mereka belum mempunyai pendapatan sendiri atau boleh 
dikatakan pendapatan mereka sama dengan nol (Fitri, 2011). 
Sama halnya dengan masyarakat pada umumnya, mahasiswa juga 
melakukan aktifitas ekonomi sehari-sehari termasuk konsumsi. Persepsi 
masyarakat atau individu sebagai konsumen dalam tindakannya mencakup 
pencapaian dan penggunaan barang dan jasa termasuk keputusannya dalam 
menentukan tinda kan tersebut dapat pula dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti pendapatan (uang saku), jenis kelamin, tempat tinggal, beasiswa dan 
jurusan. Pendapatan seorang mahasiswa tentunya sangat berpengaruh dalam 
menentukan pola konsumsinya, termasuk konsumsi terhadap akses internet. 
Biasanya, orang yang memiliki pendapatan yang tinggi umumnya memiliki tingkat 
konsumsi yang lebih besar dibandingkan orang yang memiliki penghasilan yang 
rendah. Pendapatan seorang mahasiswa biasanya terdiri atas uang saku, 
beasiswa dan pendapatan dari pekerjaan sampingan. Faktor uang saku 
merupakan salah satu faktor yang bisa mempengaruhi seorang mahasiswa 
dalam menentukan tindakan konsumsi atau keputusan pola konsumsi mereka. 
Dimana yang dimaksud dengan uang saku adalah uang yang diterima oleh 
mahasiswa tersebut baik tiap bulan, setiap minggu ataupun setiap harinya. 
Karena dari uang saku inilah yang  mahasiswa gunakan untuk mengalokasikan 
ke pos-pos pengeluaran mereka seperti biaya transportasi, biaya makanan, biaya 
pulsa, biaya akses internet dan biaya lain-lainnya. Faktor lain yang 
mempengaruhi tingkat konsumsi adalah jenis kelamin. Jenis kelamin juga 
mempunyai pengaruh terhadap konsumsi barang ataupun jasa meskipun tidak 





Selanjutnya, faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat konsumsi 
seorang mahasiswa selain dari uang saku adalah beasiswa. Sebagian besar 
mahasiswa pernah dan telah mendapatkan beasiswa, baik yang berasal dari 
kebijakan pihak universitas ataupun  dari pihak atau instansi diluar universitas 
yang berpartisipasi dalam pemberian beasiswa dengan berbagai prasyarat yang 
telah ditentukan. Beasiswa inilah yang dapat menjadi sumber lain dari 
pendapatan yang diperoleh seorang mahasiswa untuk melakukan konsumsi. 
Selanjutnya, faktor pendapatan dari kerja sampingan juga mempunyai peran 
dalam mempengaruhi seorang mahasiswa dalam berkonsumsi. Tidak sedikit 
mahasiswa yang mempunyai pekerjaan lain diluar kuliah mereka. Hasil dari 
pekerjaan sampingan mereka inilah yang dapat mereka gunakan sebagai 
tambahan berkonsumsi. (Fitri, 2011). 
Faktor lain yang turut mempengaruhi tingkat konsumsi mahasiswa 
terhadap internet adalah tempat tinggal. Tentu terdapat perbedaan mendasar 
bagi mahasiswa yang memiliki rumah sendiri atau tinggal bersama keluarga 
dibanding dengan mahasiswa yang harus tinggal di kost-kostan. Seperti kita 
ketahui bahwa sebagian besar mahasiswa itu tinggal di rumah kos dan jauh dari 
keluarga. Dengan demikian, pola konsumsi mereka diduga berbeda dengan pola 
konsumsi mahasiswa yang tinggal bersama orang tua. Mahasiswa yan g tinggal 
di rumah kos lebih banyak menggunakan pendapatan mereka untuk konsumsi 
makanan sementara mahasiswa yang tinggal bersama orang tua, pengeluaran 
konsumsi makanan mereka dirasa lebih sedikit karena sudah ditanggung orang 
tua di rumah. Selain itu, mahasiswa yang tinggal di rumah kos harus 
mengeluarkan biaya-biaya rutin lainnya seperti, biaya listrik, transportasi, air, 





yang tinggal dengan keluarga tidak perlu mengeluarkan biaya-biaya tersebut 
karena telah ditanggung oleh keluarga mereka (Tama, 2014). 
Selain itu, mahasiswa di suatu fakultas juga memiliki pola konsumsi yang  
berbeda dan tidak dapat ditebak dengan pola konsumsi seorang mahasiswa dari 
fakultas lain. Untuk keperluan kuliah mahasiswa seperti pembelian buku-buku 
dan alat-alat praktek besarnya tidak sama tergantung dari fakultas masing-
masing mahasiswa. Contohnya, mahasiswa yang kuliah di Fakultas Teknik akan 
lebih banyak mengeluarkan biaya untuk pembelian alat-alat praktek, seperti meja 
gambar dan pena gambar, dibandingkan dengan mahasiswa yang kuliah di 
Fakultas Ekonomi. Contoh lain adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran yang 
mengeluarkan biaya lebih besar untuk membeli buku dibandingkan dengan 
mereka yang kuliah di Fakultas Pertanian dan fakultas-fakultas lainnya (Syahrina, 
2008). 
Berdasarkan latar belakang diatas serta didukung oleh data dan 
beberapa penelitian sebelumnya, penulis mencoba untuk mengkaji faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat konsumsi internet mahasiswa Universitas 
Hasanuddin Kota Makassar. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah uang saku berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat konsumsi 
internet mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar ? 
2. Apakah ada perbedaan signifikan tingkat konsumsi internet antara mahasiswa 






3. Apakah ada perbedan signifikan tingkat konsumsi internet antara mahasiswa 
Universitas Hasanuddin yang menyewa tempat tinggal (kos) dengan yang tinggal 
bersama orang tua atau keluarga (tidak kos) ?  
4. Apakah ada perbedaan signifikan tingkat konsumsi internet antara mahasiswa 
Universitas Hasanuddin yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan ? 
5. Apakah ada perbedaan signifikan tingkat konsumsi internet antara mahasiswa 
Universitas Hasanuddin yang jurusan eksakta dengan mahasiswa jurusan non-
eksakta ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh uang saku 
terhadap tingkat konsumsi internet bagi mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perbedaan tingkat konsumsi 
internet antara mahasiswa yang menerima beasiswa dengan mahasiswa yang 
tidak menerima beasiswa di Universitas Hasanuddin Kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perbedaan tingkat konsumsi 
internet antara mahasiswa yang menyewa tempat tinggal (kos) dengan 
mahasiswa yang tinggal bersama orang tua atau keluarga (tidak kos) di 
Universitas Hasanuddin Kota Makassar.  
4. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perbedaan tingkat konsumsi 
internet mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan di Universitas 





5. Untuk mengetahui dan menganalisis  bagaimana perbedaan tingkat konsumsi 
internet antara mahasiswa jurusan eksakta dengan mahasiswa jurusan non-
eksakta di Universitas Hasanuddin Kota Makassar. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang 
bermanfaat, sejalan dengan tujuan penelitian di atas. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis. 
a. Secara Teoritis 
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan secara teoritis memberikan 
manfaat besar bagi pengetahuan sosial yang mengkaji tentang faktor sosial-
ekonomi yang mampu mempengaruhi penggunaan jejaring sosial, utamanya di 
kalangan mahasiswa. Sehingga pada akhirnya, penelitiaan ini diharapkan 
mampu menyumbangkan keilmuan untuk mengembangkan pemahaman dan 
studi yang berhubungan maupun yang terkait dengan masalah perilaku dalam 
menggunakan jejaring sosial. Selain itu, pula dapat menjadi acuan dan dapat 
memperdalam pengetahuan dan teori mengenai informasi yang berhubungan 
dengan studi ilmu ekonomi dan ilmu komunikasi. 
b. Kegunaan Praktis  
Kegunaan bagi peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
menambah wawasan serta sebagai salah satu rujukan untuk meneliti lebih lanjut 
dari sisi dan masalah penelitian yang sama dalam konteks sosial-ekonomi.  
Kegunaan bagi Universitas  
Untuk pihak universitas khususnya jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi 





mengadakan penelitian yang sama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
berguna untuk seluruh mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan 
mahasiswa.  
Kegunaan bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini diusahakan mampu untuk mendeksripsikan faktor-
faktor sosial-ekonomi yang muncul dalam perilaku penggunaan jejaring sosial 
dikalangan mahasiswa. Sehingga faktor tersebut mampu dijadikan pelajaran dan 
mampu menjadi pemahaman dan pengetahuan masyarakat untuk menggunakan 
teknologi secara bijak dan bermanfaat namun tidak merugikan diri sendiri 
























2.1 Landasan Teoritis 
Untuk mendukung studi ini digunakan beberapa teori yang relevan serta 
berkaitan dengan pokok bahasan dalam studi sebagai berikut : 
2.1.1. Perdebatan tentang Teori Konsumsi  
 Dalam kehidupan sehari-hari konsumsi juga sering diartikan sebagai 
tindakan pemenuhan makanan dan minuman saja. Namun sejatinya, tindakan 
konsumsi lebih luas dari pengertian tersebut. Konsumsi merupakan tindakan 
penggunaan barang dan jasa akhir yang siap digunakan manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya. Dimana fungsi utama dari barang-barang dan jasa-
jasa konsumsi adalah untuk memenuhi kebutuhan langsung para pemakainya 
(Reksoprayitmo, 1989). 
Konsumsi berasal dari bahasa Inggris yaitu consumption yang berarti 
pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga atas barang akhir dan jasa 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan 
pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan masyarakat untuk makanan, pakaian, dan 
barang-barang kebutuhan mereka yang lain digolongkan atas pembelanjaan atau 
pengeluaran konsumsi. Barang-barang yang khusus diproduksikan untuk 
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya disebut barang 
konsumsi. Konsumsi juga merupakan pemakaian barang-barang hasil industri, 
pakaian, makanan, dan sebagainya (Sukirno, 2000). 
Sedangkan konsumsi menurut Mankiw (2000) adalah barang atau jasa 





(Non Durable Goods), barang tahan lama (Durable Goods) dan jasa (Services). 
Barang tidak tahan lama (Non Durable Goods) adalah barang yang habis dipakai 
dalam waktu pendek, seperti makanan dan pakaian, sedangkan yang yang 
disebut dengan barang tahan lama (Durable Goods) adalah barang yang dimiliki 
usia panjang seperti mobil, televisi, alat-alat elektronik, dan jasa (Services) 
meliputi pekerjaan yang dilakukan untuk konsumen oleh individu dan perusahaan 
seperti potong rambut dan berobat ke dokter. 
Menurut Eugence A. Diulio (1993) konsumsi terbagi atas dua yakni 
konsumsi rutin dan konsumsi sementara. Konsumsi rutin diartikan sebagai 
pengeluaran untuk pembelian barang-barang dan jasa yang secara terus 
menerus di keluarkan selama beberapa tahun. Sedangkan konsumsi sementara 
adalah setiap tambahan yang tidak terduga terhadap konsumsi rutin. Sementara 
itu, menurut Deliarnov (1995) konsumsi adalah  bagian dari pendapatan yang 
dibelanjakan untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa guna mendapatkan 
kepuasan dan memenuhi kebutuhan (Astriana, 2008). 
Menurut Samuelson dan Nordhaus (1996) konsumsi adalah pengeluaran 
untuk pembelian barang-barang dan jasa yang digunakan untuk mendapatkan 
kepuasan ataupun memenuhi kebutuhan. Konsumsi dalam istilah sehari hari 
sering diartikan sebagai pemenuhan akan makanan dan minuman. Konsumsi 
mempunyai pengertian yang lebih luas lagi yaitu barang dan jasa akhir yang 
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Barang dan jasa akhir yang 
dimaksud adalah barang dan jasa yang sudah siap dikonsumsi oleh konsumen. 
Barang konsumsi ini terdiri dari barang konsumsi sekali habis dan barang 
konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari satu kali (Nopirin,1997). 





rumah tangga dibedakan atas pengeluaran konsumsi makanan dan pengeluaran 
konsumsi non makanan. 
Menurut Meiler dan Meineres (1997) dalam tesis Farida Milias Tuty (2009), 
penelitian Engel melahirkan empat butir kesimpulan, yang kemudian dikenal 
dengan hukum Engel. Keempat butir kesimpulan yang dirumuskan adalah, 
pertama, jika Pendapatan meningkat, maka persentasi pengeluaran untuk 
konsumsi pangan semakin kecil. Kedua, persentase pengeluaran untuk kegiatan 
konsumsi pakaian relatif tetap dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan. 
Ketiga, persentase pengeluaran konsumsi untuk pengeluaran rumah relatif tetap 
dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan. Dan keempat adalah jika 
pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk pendidikan, 
kesehatan, rekreasi, barang mewah, dan tabungan semakin meningkat. 
Untuk mengetahui suatu barang sebagai kebutuhan pokok atau barang 
mewah dilakukan dengan menggunakan kurva Engel. Kurva ini mencoba melihat 
hubungan antara tingkat pendapatan dengan tingkat konsumsi. Hubungan 
tersebut adalah  sebagai berikut : Pertama, barang kebutuhan pokok, seperti 
makanan pokok. Dimana perubahan pendapatan nominal tidak berpengaruh 
banyak terhadap perubahan permintaan. Bahkan jika pendapatan terus 
meningkat, permintan terhadap barang tersebut perubahannya akan semakin 
kecil dibandingkan dengan perubahan pendapatan. Jika dikaitkan dengan 
konsep elastisitas, maka elastisitas pendapatan dari kebutuhan pokok makin 
kecil bila tingkat nominal pendapatan makin tinggi. Kedua, barang mewah. 
Kenaikan pendapatan terhadap barang tersebut lebih besar dibandingkan 
dengan kenaikan tingkat pendapatan. Atau dapat dikatakan bahwa permintaan 





Dalam buku karangan Sukirno (1994), Keynes menyatakan mengenai 
konsumsi bahwa pengeluaran konsumsi yang dikeluarkan oleh seluruh rumah 
tangga dalam perekonomian tergantung kepada pendapatan yang diterima oleh 
mereka. Makin besar pendapatan yang mereka terima maka makin besar pula 
tingkat konsumsi dimana sebagian dari pendapatan yang mereka terima akan 
digunakan untuk pengeluaran konsumsi. 
Keynes dalam buku karangan Reksoprayitmo (1997) menyatakan bahwa 
fungsi konsumsi adalah menunjukan hubungan antara pendapatan nasional 
dengan pengeluaran konsumsi yang dimana keduanya dapat dinyatakan dengan 
menggunakan tingkat harga konstan. Jadi, bukannya hubungan antara 
pendapatan nominal dengan pengeluaran konsumsi nominal. Beberapa ciri  
fungsi konsumsi menurut Keynes yang menjadi penentu utama dari konsumsi 
adalah tingkat pendapatan, sedangkan tingkat suku bunga dianggap tidak 
mempengaruhi besarnya konsumsi. Kedua, kecenderungan mengkonsumsi 
Marginal (Marginal Propensity to Consume) pertambahan konsumsi akibat 
kenaikan pendapatan sebesar satu satuan. Besarnya MPC adalah nol dan satu. 
Dengan kata lain, MPC adalah pertambahan atau perubahan konsumsi (AC) 
yanng dilakukan oleh masyarakat sebagai akibat pertambahan atau perubahan 
pendapatan disposible atau pendapatan yang siap dibelanjakan (AY). Dan yang 
terakhir adalah rasio konsumsi terhadap pendapatan yang disebut dengan 
kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (Average propensity to Consume) yang 
turun ketika pendapatan naik. Dengan demikian APC menurun dalam jangka 
panjang dan MPC lebih kecil dari APC (Reksoprayitmo ,2000). 
Sementara itu, Milton Friedman menyatakan pendapatnya melalui teori 





masyarakat dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu pendapatan permanen 
(permanent income) dan pendapatan sementara (transitory income). Pendapatan 
permanen ialah pendapatan yang orang harapkan untuk terus bertahan di masa 
depan (Mankiw, 2003:443). Sementara itu, pendapatan sementara diartikan 
sebagai pendapatan yang tidak bisa diperkirakan sebelumnya (Guritno dan 
Algifari, 1998). 
Selain itu, Friedman juga membagi pengeluaran konsumsi menjadi 2, 
yaitu pengeluaran konsumsi permanen (konsumsi yang direncanakan) dan 
pengeluaran konsumsi sementara (konsumsi yang tidak direncanakan). 
Friedman beranggapan bahwa tidak terdapat korelasi atau hubungan antara 
pendapatan atau konsumsi sementara dengan pendapatan atau konsumsi 
permanen, maupun konsumsi sementara dengan pendapatan sementara. 
Kecenderungan mengkonsumsi dari pendapatan sementara sama dengan nol, 
artinya jika konsumen menerima pendapatan sementara yang positif maka tidak 
akan mempengaruhi konsumsi dan jika konsumen menerima pendapatan 
sementara yang negatif maka tidak akan mengurangi konsumsi (Goeritno dan 
Algifari, 1998). 
Mankiw (2003:444) menyatakan bahwa jika pendapatan sekarang secara 
temporer naik di atas pendapatan permanen, maka kecenderungan untuk 
mengkonsumsi rata-rata secara temporer akan turun. Bila pendapatan sekarang 
turun secara temporer di bawah pendapatan permanen, kecederungan 
mengkonsumsi rata-rata secara temporer akan naik. Dimana kesimpulannya 
adalah teori konsumsi dari Milton Friedman berpikiran bahwa pendapatan 
permanen akan mempengaruhi besarnya jumlah kecenderungan mengkonsumsi 





mengarah pada jenis makanan atau non-makanan yang bergantung pada besar-
kecilnya jumlah pendapatan yang diterima oleh masyarakat (Goeritno dan 
Algifari, 1998). 
Di lain pihak, muncul pula teori konsumsi yang didasarkan pada sistem 
siklus hidup yang dikemukakan oleh Modigliani. Teori ini menerangkan bahwa 
pola pengeluaran konsumsi masyarakat mendasarkan kepada kenyataan bahwa 
pola penerimaan dan pola pengeluaran konsumsi seseorang pada umumnya 
dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi (Guritno dan Algifari, 1998:66). 
Teori Modigliani ini membagi pola konsumsi seseorang menjadi 3 bagian 
berdasarkan umur seseorang. Pertama, orang cenderung menerima pendapatan 
yang rendah pada usia muda, rasio tabungan berfluktuasi seiring dengan 
perkembangan umur mereka yaitu orang muda akan mempunyai tabungan 
negatif (dissaving). Kedua, pada usia menengah pendapatan seseorang 
cenderung tinggi, menabung dan membayar kembali pinjaman pada masa muda 
mereka dan rendah pada usia tua. Ketiga, pada kategori usia tua, orang 
cenderung akan mengambil tabungan yang dibuatnya di masa usia menengah. 
Kemudian orang sudah tidak mampu lagi menghasilkan pendapatan sendiri, 
sehingga bila ia tidak memiliki tabungan maka ia akan mengalami 
kecenderungan dissaving (Guritno dan Algifari, 1998:66-67). 
Modigliani (Mankiw, 2003) menekankan bahwa pendapatan bervariasi 
dan tabungan secara sistematis yang terjadi selama kehidupan seseorang 
menjadikan konsumen mampu menggerakkan pendapatannya ketika dalam 
kondisi tinggi ke kondisi yang rendah. Modigliani menganggap penting peranan 
kekayaan (assets) sebagai penentu tingkah laku konsumsi. Konsumsi akan 





maka nilai rumah dan tanah meningkat, karena adanya kenaikan harga surat-
surat berharga, atau karena peningkatan dalam jumlah uang beredar. 
Sesungguhnya dalam kenyataan orang menumpuk kekayaan sepanjang hidup 
mereka, dan tidak hanya orang yang sudah pensiun saja. Apabila terjadi 
kenaikan dalam nilai kekayaan, maka konsumsi akan meningkat atau dapat 
dipertahankan lebih lama. Akhirnya hipotesis siklus kehidupan ini akan berarti 
menekan hasrat konsumsi, menekan koefisien pengganda, dan melindungi 
perekonomian dari perubahan-perubahan yang tidak diharapkan, seperti 
perubahan dalam investasi, ekspor, maupun pengeluaran-pengeluaran lain 
(Suparmoko, 2001). 
Sehingga teori konsumsi dengan Hipotesis Daur Hidup dari Franco 
Modigliani berkesimpulan bahwa konsumsi seseorang sangat dipengaruhi oleh 
kekayaan atau besarnya pendapatan yang diperoleh. Kecenderungan 
mengkonsumsi nilainya berdasarkan pada umur, selera dan tingkat bunga yang 
dimiliki oleh konsumen itu sendiri (Suparmok o, 2001). 
2.1.2 Perdebatan Tentang Teori Pendapatan  
 Sukirno mengatakan bahwa pendapatan pada dasarnya merupakan balas 
jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses 
produksi. Masing-masing faktor produksi seperti tanah akan memperoleh balas 
jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa 
upah atau gaji, modal akan memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, 
serta keahlian termasuk para enterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam 
bentuk laba (Antari, 2008). 
 Dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, pendapatan yang berasal dari 





Income), sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja disebut dengan 
pendapatan bukan tenaga kerja (Non Labour Income). Dalam kenyataannya 
membedakan antara pendapatan tenaga kerja dan pendapatan bukan tenaga 
kerja tidaklah selalu mudah dilakukan. Ini disebabkan karena nilai output tertentu 
umumnya terjadi atas kerjasama dengan faktor produksi lain. Oleh karena itu  
dalam perhitungan pendapatan migran dipergunakan beberapa pendekatan 
tergantung pada lapangan pekerjaannya. Untuk yang bekerja dan menerima 
balas jasa berupa upah atau gaji dipergunakan pendekatan pendapatan (income 
approach), bagi yang bekerja sebagai pedagang, pendapatannya dihitung 
dengan melihat keuntungan yang diperoleh. Sedangkan untuk yang bekerja 
sebagai petani, pendapatannya akan dihitung dengan menggunakan pendekatan 
produksi (Production Approach). Dengan demikian, berdasarkan pendekatan di 
atas dalam pendapatan pekerja migran telah terkandung balas jasa untuk skill 
yang dimilikinya (Sunuharyo 1982). 
 Dalam pengertian umum, pendapatan adalah hasil pencaharian usaha, 
yakni hasil dari penjualan faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor 
produksi. Sedangkan menurut Winardi pendapatan adalah hasil berupa uang 
atau materi lainnya yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor 
produksi. Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
suatu badan usaha dalam suatu periode tertentu (Budiono 1992). 
 Adapun menurut Lipsey, pendapatan dibagi menjadi dua macam, yaitu 
pendapatan perorangan dan pendapatan disposable. Pendapatan perorangan 
adalah pendapatan yang dihasilkan oleh atau dibayarkan kepada perorangan 





pendapatan perorangan dibayarkan untuk pajak, sebagian ditabung oleh rumah 
tangga ; yaitu pendapatan perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan. 
Pendapatan disposible merupakan jumlah pendapatan saat ini yang dapat di 
belanjakan atau ditabung oleh rumah tangga, yaitu pendapatan perorangan 
dikurangi dengan pajak penghasilan. Selanjutnya, pendapatan juga dapat di 
definisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau 
rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan 
terdiri dari upah, atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan 
seperti sewa, bunga dan deviden, serta pembayaran transfer atau penerimaan 
dari pemerintah seperti tujangan sosial atau asuransi pengangguran (Samuelson 
dan Nordhaus, 1996). 
 Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang 
kontan maupun natura. Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang 
warga masyarakat adalah hasil “penjualan”nya dari faktor-faktor produksi yang 
dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor produksi ini membeli faktor-faktor 
produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga 
yang berlaku dipasar faktor produksi. Harga faktor produksi dipasar faktor 
produksi (seperti halnya juga untuk barang-barang dipasar barang) ditentukan 
oleh tarik menarik, antara penawaran dan permintaan. Pendapatan (income) 
adalah total penerimaan (uang dan bukan uang) seseorang atau suatu rumah 
tangga selama periode tertentu. Masyarakat berusaha untuk memperoleh 
pendapatan untuk memenuhi kelangsungan hidupnya. Pendapatan yang 
berwujud uang akan dimanfaatkan sebagai alat pembayaran dalam memenuhi 





atau materi lainnya yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor 
produksi (Laodesyamri, 2010). 
 Sumber pendapatan setiap individu berbeda-beda sesuai dengan 
aktivitas atau pekerjaan yang mereka lakoni. Individu akan menerima hasil dari 
usaha atau pekerjaannya yang dapat dimanfaatkan nantinya guna memenuhi 
kebutuhan hidup. Tingkat pendapatan individu diartikan sebagai patokan dalam 
pendapatan nasional suatu negara. Berkaitan dengan pendapatan yang diterima 
tentu akan mempengaruhi perilaku konsumsi. Perilaku konsumsi dengan 
menggunakan hipotesis pendapatan permanen. Dalam hipotesisnya, pendapatan 
masyarakat dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendapatan permanen dan 
pendapatan sementara. Pendapatan permanen adalah pendapatan yang 
diharapkan orang untuk terus bertahan dimasa depan. Pendapatan sementara 
(pendapatan transitoris) adalah bagian pendapatan yang tidak diharapkan terus 
bertahan. Nilai pendapatan ini kadang positif dan kadang negatif. Friedman juga 
membagi pengeluaran konsumsi menjadi dua, yaitu pengeluaran konsumsi 
permanent, konsumsi yang direncanakan. Pengeluaran konsumsi lainnya adalah 
pengeluaran konsumsi sementara yang terdiri dari pengeluaran konsumsi yang 
bernilai positif dan pengeluaran konsumsi yanng bernilai negatif. Pembelian yang 
dilakukan oleh seseorang yang karena toko-toko melibatkan obral 
mengakibatkan nilai pengeluaran konsumsi sementara positif, sedangkan 
pembelian tertunda karena barang yang akan dibeli tidak tersedia 
mengakibatkan pengeluaran konsumsi sementara negatif. Menurut teori ini, 
hubungan antara pengeluaran konsumsi dan pendapatan bukanlah hubungan 






 Pendapatan yang terukur (measured income) seseorang merupakan 
penjumlahan dari pendapatan permanen dan pendapatan sementara. Hubungan 
antara pendapatan permanen dan pendapatan sementara dijelaskan oleh 
Friedman dengan mengasumsikan bahwa tidak ada korelasi antara pendapatan 
permanen dan pendapatan sementara. Pendapatan sementara semata-mata 
hanya kebetulan saja (pure change). Pendapatan sementara juga tidak 
mempengaruhi perubahan konsumsi. Artinya, jika seseorang menerima 
pendapatan sementara yang nilainya positif, maka semuanya akan ditabung. 
Namun, jika seseorang memperoleh penghasilan sementara yang nilainya 
negatif, maka ia akan mengurangi tabungan dan tidak mempengaruhi 
pengeluaran konsumsinya (Suparmoko, 1993). 
2.1.3 Pengeluaran Konsumsi Masyarakat  
 Konsumsi dalam istilah sehari-hari sering diartikan sebagai pemenuhan 
akan makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas 
lagi yaitu barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa yang 
sudah siap dikonsumsi oleh konsumen. Barang konsumsi ini terdiri dari barang 
konsumsi sekali habis dan barang konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari 
satu kali (Nopirin,1997). 
 Pengeluaran konsumsi masyarakat dapat dijadikan salah satu perbedaan 
antara masyarakat yang sudah mapan dengan masyarakat yang belum mapan, 
atau antara negara maju dan negara berkembang. Pengeluaran konsumsi 
masyarakat yang belum mapan biasanya didominasi oleh konsumsi kebutuhan 
pokok atau kebutuhan primer (kebutuhan makanan), sedangkan pola konsumsi 





kebutuhan sekunder atau bahkan tersier (kebutuhan non makanan). 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan oleh 
rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam satu tahun 
tertentu. Pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk 
membeli makanan, membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, 
membayar sewa rumah dan membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli 
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhannya, dan pembelanjaan tersebut 
dinamakan konsumsi. Rumah tangga memutuskan berapa banyak dari 
pendapatan yang akan dibelanjakan untuk konsumsi dan mereka menabung 
sisanya. Jadi, rumah tangga harus membuat keputusan tunggal bagaimana 
membagi sisa pendapatan antara konsumsi dan tabungan. Pengeluaran 
konsumsi rumah tangga merupakan komponen terbesar dari keseluruhan 
pengeluaran aktual (Sukirno,1994). 
 Seperti halnya rumah tangga mahasiswa juga melakukan konsumsi. 
Pengeluaran konsumsi mahasiswa merupakan nilai belanja yang dilakukan 
mahasiswa untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya. Secara garis besar 
kebutuhan mahasiswa dapat dikelompokkan dalam dua kategori besar, yaitu 
kebutuhan makanan dan non makanan. Dengan demikian, pada tingkat 
pendapatan tertentu, mahasiswa akan mengalokasikan pendapatannya untuk 
memenuhi kedua kebutuhan tersebut. Konsumsi makanan adalah pengeluaran 
yang dibelanjakan untuk memenuhi kebutuhan bahan makanan, yaitu makanan 
pokok, protein hewani, sayur-sayuran, buah-buahan, jajanan, dan kelompok 
kebutuhan lain-lain (teh, kopi, gula, minyak goreng ,bumbu-bumbu dapur dan 
lain-lain) yang diukur dalam kalori. Sedangkan konsumsi non makanan adalah 





berupa transportasi, komunikasi (pulsa dan biaya akses internet), entertainment 
(seperti pembelian baju, aksesoris, dan lain sebagainya), dan perlengkapan 
perkuliahan (seperti pembelian buku, fotocopy untuk tugas dan materi kuliah, 
biaya untuk menjilid tugas dan print tugas, perlengkapan alat tulis seperti pulpen, 
kertas, stabilo dan lain sebagainya). Badan Pusat Statistik (2006) menyatakan 
pengeluaran rumah tangga dibedakan atas pengeluaran konsumsi makanan dan 
pengeluaran konsumsi non makanan (Antar, 2008).  
Pengeluaran konsumsi mahasiswa tersebut pasti tergantung kepada 
jumlah uang saku, jenis kelamin, tempat tinggal, dan ada tidaknya beasiswa 
yang di terima serta jurusan. 
2.2 Hubungan Antar Variabel 
2.2.1 Hubungan antara Uang Saku terhadap Tingkat Konsumsi Internet 
Variabel pertama yang mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa 
adalah uang saku. Uang saku merupakan pendapatan mahasiswa berasal dari 
orang tua dengan perencanaan uang tersebut dapat digunakan untuk membeli 
jajanan, biaya transportasi, dan kebutuhan lainnya yang biasanya diterima oleh 
mahasiswa setiap bulan, setiap minggu, ataupun setiap hari. Dari uang saku 
inilah yang selanjutnya mahasiswa gunakan dalam memenuhi kebutuhan mereka 
untuk selanjutnya mereka alokasikan untuk pengeluaran konsumsi mereka baik 
itu konsumsi makanan maupun konsumsi non makanan (Pratama, 2010). 
Uang saku merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
pengeluaran mahasiswa, dengan rata-rata pendapatan uang saku yang berbeda-
beda dari setiap mahasiswanya. Sebagian besar mahasiswa mengandalkan 
uang saku yang diterimanya untuk digunakan berkonsumsi dalam periode waktu 





(Syahrina, 2008). Besarnya uang saku memberikan  perbedaan yang signifikan 
untuk konsumsi mahasiswa. Artinya tingkat pendapatan yang diperoleh 
mahasiswa akan mempengaruhi besarnya pengeluaran konsumsi mahasiswa. 
Semakin besar pendapatan yang diperoleh maka akan semakin besar pula 
pengeluaran konsumsi mahasiswa indekos (Maharani, 2006). 
2.2.2 Hubungan antara Jenis Kelamin Terhadap Tingkat Konsumsi 
Internet  
Jenis kelamin adalah suatu konsep analisis yang digunakan untuk 
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan yang dapat dilihat dari sudut 
non-biologis, yaitu aspek sosial, budaya, maupun psikologis (Mutmainah, 2006). 
Berdasarkan Coate dan Frey (2000), terdapat dua pendekatan yang biasa 
digunakan untuk memberikan pendapat mengenai perbedaan laki-laki dan 
perempuan yaitu pendekatan struktural dan pendekatan sosialisasi. Pendekatan 
struktural menyatakan bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan disebabkan 
oleh sosialisasi awal terhadap pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan peran 
lainnya. Sedangkan pendekatan sosialisasi menyatakan bahwa pria dan wanita 
membawa seperangkat nilai yang berbeda ke dalam lingkungan kerja maupun 
lingkungan belajar yang dapat mempengaruhi laki-laki dan perempuan dalam 
membuat kepeutusan dan praktik. 
Jenis kelamin juga memberikan pengaruh terhadap tingkat konsumsi. Hal 
ini bisa dilihat dari beberapa hasil penelitian yang ada. Beberapa hasil penelitian 
menyatakan bahwa perempuan lebih memilih mengkonsumsi junkfood 
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena bagi perempuan 





sehingga tingkat konsumsi junkfood oleh perempuan lebih tinggi dari laki-laki 
yaitu sebesar 60 persen ( Pratama, 2010). 
Maharani (2006) mengangkat judul Perbandingan Pola Konsumsi Pada 
Kalangan Mahasiswa yang Indekos Di Kota Surakarta menyatakan bahwa dari 
pengolahan data diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin terdapat perbedaan 
yang signifikan untuk kebutuhan transportasi, dan untuk kebutuhan lainnya 
jumlahnya hampir sama atau dengan kata lain tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmatia (2006) menyatakan 
bahwa pola konsumsi wanita pekerja perkotaan Sulawesi Selatan untuk 
kelompok pengeluaran KRT secara umum konsisten sebagai kebutuhan pokok. 
Pola konsumsi dalam rumah tangga yang seharusnya termasuk komoditas luks, 
namun kelihatannya bagi rumah tangga wanita pekerja perkotaan di Sulawesi 
Selatan adalah juga merupakan kebutuhan pokok dengan elastisitas pendapatan 
yang relatif inelastik.  
 Saat ini, semakin banyak orang yang menggunakan fasilitas jejaring 
sosial sebagai sarana komunikasi baru. Total waktu yang digunakan dalam 
menggunakan internet secara otomatis juga akan mengalami peningkatan yang 
sangat drastis. Total waktu yang digunakan untuk mengakses jejaring sosial naik 
37 persen. Rata-rata wanita menghabiskan 18 jam 20 menit perbulannya. 
Sementara itu, laki-laki hanya menghabiskan waktu sekitar 13 jam per bulan 
untuk akses jejaring sosial. Ada beberapa alasan yang menyebabkan mengapa 
kaum wanita lebih banyak dan sering mengakses jejaring sosial. Dimana salah 
satu alasan utamanya adalah karena setiap manusia (wanita) selalu ingin 





2.2.3 Hubungan antara Tempat Tinggal terhadap Tingkat Konsumsi Internet  
Tempat tinggal dapat mempengaruhi konsumsi mahasiswa. Dalam hal ini 
bagi mahasiswa yang tinggal dengan cara menyewa rumah (kos) dan yang 
tinggal dengan orang tua atau saudara (tidak kos), jelas akan mempengaruhi 
konsumsi mereka baik itu konsumsi makanan maupun konsumsi non makanan. 
Biaya kos merupakan biaya-biaya rutin yang dikeluarkan oleh mahasiswa untuk 
setiap periode. Biaya kos ini meliputi uang sewa kos per bulannya, pembayaran 
listrik, air dan segala keperluan yang berhubungan dengan tempat tinggal 
mahasiswa tersebut. Biaya kos ini hanya dikeluarkan oleh mahasiswa yang tidak 
tinggal bersama orangtua mereka dan tinggal di tempat kontrakan (kos). 
Besarnya biaya yang keluar untuk keperluan kos ini akan mempengaruhi 
total pengeluaran konsumsi sehari-hari mahasiswa. Hal ini dikarenakan mereka 
harus menyisihkan pendapatan mereka untuk tidak dibelanjakan ke kebutuhan 
seperti makan, minum, dan perlengkapan kuliah melainkan untuk memenuhi 
kebutuhan kos yang harus rutin dikeluarkan setiap periode tertentu. Semakin 
besar biaya yang dikeluarkan untuk keperluan kos, maka semakin kecil 
pengeluaran konsumsi mahasiswa yang dikeluarkan begitu pula sebaliknya 
semakin sedikit biaya sewa kos, pembayaran listrik, air dan transportasi maka 
semakin besar pengeluaran konsumsi mahasiswa untuk keperluan makan, 
minum, transportasi, entertain, dan komunikasi. 
Maharani (2006) mengangkat judul Perbandingan Pola Konsumsi Pada 
Kalangan Mahasiswa yang Indekos di Kota Surakarta menyatakan bahwa dari 
pengolahan data diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin terdapat perbedaan 
yang signifikan untuk kebutuhan transportasi, dan untuk kebutuhan lainnya 





signifikan. Pengeluaran mahasiswa yang kos untuk transportasi berbeda-beda 
tergantung pada gender. Sementara untuk pengeluaran makanan sendiri, 
mahasiswa yang tinggal di kos cenderung memiliki pengeluaran uang yang lebih 
banyak dibanding yang tidak tinggal di kos. 
2.2.4 Hubungan antara Beasiswa Terhadap Tingkat Konsumsi Internet 
Selanjutnya hal lain yang dapat mempengaruhi seorang mahasiswa 
dalam berkonsumsi selain uang saku dari orang tua adalah beasiswa. Sebagian 
besar mahasiswa tentu pernah dan telah mendapatkan beasiswa, baik yang 
berasal dari kebijakan pihak universitas maupun yang berasal dari pihak luar 
universitas yang berpartisipasi dalam pemberian beasiswa dengan berbagai 
persyaratan yang telah ditentukan. Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan 
keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan 
demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh (Wikipedia 2009). 
Beasiswa inilah yang dapat menjadi sumber lain dari pendapatan 
mahasiswa, selain dari uang saku dari orangtua yang dijadikan mahasiswa untuk 
melakukan konsumsi. Beasiswa tersebut dapat digunakan sebagai tambahan 
dalam berkonsumsi sehari-hari karena beasiswa bisa diartikan menambah 
kemampuan ekonomis bagi penerimanya, berarti beasiswa merupakan 
penghasilan atau pendapatan. Dengan pendapatan yang meningkat, maka 
konsumsinya juga akan meningkat. Dengan kata lain keinginan konsumen untuk 
memaksimumkan kepuasan tersebut ditentukan oleh besarnya pendapatan 
konsumen serta harga barang yang dibeli atau yang dikonsumsi oleh konsumen 







2.2.5 Hubungan Antara Jurusan Terhadap Tingkat Konsumsi Internet 
Jurusan yang terdiri dari Eksakta (Ilmu Alam) dan Non-Eksakta (ilmu 
social) bisa saja mempengaruhi tingkat konsumsi internet mahasiswa, meskipun 
kemungkinannya kecil. Hal ini disebabkan karena setiap orang atau mahasiswa 
akan melakukan konsumsi tanpa mengenal status maupun disiplin ilmu. 
Diasumsikan bahwa biaya untuk kebutuhan mahasiswa indekos yang kuliah di 
fakultas eksakta jumlahnya akan lebih besar daripada kebutuhan mahasiswa 
yang kuliah di fakultas non eksakta, hal ini dikarenakan mahasiswa dari fakultas 
eksakta mempunyai kebutuhan untuk membeli alat-alat praktek seperti pena dan 
meja gambar bagi mereka yang mengambil jurusan arsitektur, disamping harus 
membeli buku pegangan kuliah yang merupakan konsumsi non-makanan 
(Wahyuningtyas, 2000). 
 
2.3  Studi Empiris 
Wahyuningtyas (2000) yang mengangkat judul Pola Konsumsi Mahasiswa 
Kos di Kotamadya Surakarta yang dalam penelitiannya menggunakan variabel 
non-ekonomi seperti jenis kelamin, status perguruan tinggi dan fakultasnya, serta 
IPK mahasiswa yang bersangkutan. Kesimpulan dari penelitian itu bahwa jenis 
kelamin, status perguruan tinggi dan fakultasnya mempengaruhi jumlah 
konsumsi para mahasiswa kos di kotamadya Surakarta. Sedangkan IPK 
mahasiswa yang kos di kotamadya Surakarta memiliki hubungan negatif dengan 
jumlah konsumsi mahasiswa tersebut.  
Maharani (2006) mengangkat judul Perbandingan Pola Konsumsi Pada 
Kalangan Mahasiswa yang Indekos di Kota Surakarta menyatakan bahwa Dari 





yang signifikan untuk kebutuhan transportasi, dan untuk kebutuhan lainnya 
jumlahnya hampir sama atau dengan kata lain tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Pengeluaran mahasiswa kos untuk trasportasi berbeda-beda 
tergantung pada gender. Sementara untuk pengeluaran makanannya mahasiswa 
yang tinggal di kos cenderung mengeluarkan uang lebih banyak dibanding yang 
tidak tinggal di kos. 
Erlina (2007) mengangkat judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat 
Konsumsi Tenaga Perawat Kesehatan di Kota Makassar menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan konsumsi tenaga perawat 
kesehatan di Kota Makassar adalah pendapatan tenaga perawat, pendapatan 
suami atau istri atau orangtua perawat, usia perawat, pendidikan perawat, status 
perkawinan, dan jenis kelamin tenaga perawat. Sedangkan faktor-faktor yang 
tidak berpengaruh terhadap pola konsumsi tenaga perawat adalah jam kerja 
tenaga perawat kesehatan.   
Syahrina (2008) mengangkat judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Konsumsi Mahasiswa Unhas di Kota Makassar menyatakan bahwa uang saku 
ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi mahasiswa Unhas 
Kota Makassar. Dimana beasiswa dianggap merupakan faktor yang berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap konsumsi mahasiswa Unhas. Ini disebabkan 
karena beasiswa tidak diberikan setiap bulan, berbeda dengan uang saku yang 
diterima setiap bulan. Sebaliknya, pendapatan dari kerja sampingan merupakan 
faktor yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap konsumsi 
mahasiswa Unhas. Tidak ada perbedaan signifikan antara eksakta maupun non-





Pratama (2010) yang mengangkat judul Analisis Pengaruh Tingkat 
Pendapatan, Suku, Umur, Jenis Kelamin, Pekerjaan, dan Kesadaran Kesehatan 
Terhadap Konsumsi Junkfood menyatakan bahwa dari lima variabel independen 
yang ada tidak berpengaruh signifikan pada tingkat konsumsi junkfood di 
masyarakat, hal ini terlihat dari besarnya t-hitung yang ada. Kemungkinan 
permasalahannya ada pada kurang lengkapnya jumlah data yang ada. 
Fitri (2011), yang mengangkat judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Konsumsi Internet Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
menyimpulkan bahwa konsumsi internet Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin dipengaruhi oleh variabel uang saku yang merupakan 
pendapatan, variabel harga atau biaya akses internet, waktu luang dan selera 
dari mahasiswa fakultas ekonomi unhas itu sendiri dengan berdasar pada tingkat 
signifikansi variabel dan uji t yang diukur pada α = 5%. 
Agung (2012), mengangkat judul Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola 
Konsumsi Mahasiswa UNHAS, dalam penelitiannya yang menggunakan variabel 
uang saku, IPK, lama kuliah, beasiswa, tempat tinggal, dan jenis kelamin yang 
dibedakannya antara konsumsi makanan dan non makanan yang terdiri dari 
transportasi, komunikasi, entertainment dan biaya kuliah. Dimana, dari hasil 
penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pada konsumsi makanan, uang 
saku dan tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi 
perubahan konsumsi makanan mahasiswa Unhas, IPK berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi makanan mahasiswa 
Unhas, lama kuliah dan beasiswa berpengaruh negatif dan signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan konsumsi makanan mahasiswa Unhas, sedangkan 





perubahan konsumsi makanan mahasiswa Unhas. Dan pada konsumsi non 
makanan, beasiswa hanya berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan konsumsi non makanan mahasiswa Unhas, uang 
saku berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
konsumsi non makanan mahasiswa Unhas, lama kuliah berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi non makanan 
mahasiswa Unhas pada transportasi dan biaya kuliah dan berpengaruh positif 
dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi makanan 
mahasiswa Unhas pada komunikasi dan entertaiment, jenis kelamin berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi non 
makanan mahasiswa Unhas pada konsumsi transportasi dan biaya kuliah 
sedang pada konsumsi entertament, berpengaruh positif dan signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan konsumsi non makanan mahasiswa Unhas, dan pada 
konsumsi komunikasi berpengaruh negatif dan signifikan dalam mempengaruhi 
Berbeda dengan tempat tinggal yang berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
pada konsumsi transportasi, pada konsumsi komunikasi berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap konsumsi non makanan mahasiswa Unhas dan 
berpengaruh negatif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi 
non makanan mahasiswa Unhas pada konsumsi entertaiment dan biaya kuliah. 
Karoma (2013), yang mengangkat judul Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Pola Konsumsi Mahasiswa Indekos di Kota Makassar dengan 
variabel uang saku, IPK, beasiswa, jurusan dan jenis kelamin menyatakan bahwa 
variabel uang saku berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap konsumsi 
mahasiswa. IPK memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap konsumsi 





penerima beasiswa dengan mahasiswa bukan penerima beasiswa terhadap 
konsumsi mahasiswa. Pada variabel jurusan, terdapat perbedaan yang signifikan 
antara jurusan eksakta dengan jurusan noneksakta terhadap konsumsi. 
Sementara pada variabel Jenis Kelamin, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap pola konsumsi 
mahasiswa indekos di kota Makassar  
Tama (2014), yang mengangkat judul Pengeluaran konsumsi mahasiswa 
program studi pendidikan fakultas ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengeluaran konsumsi antara 
mahasiswa yang tinggal di kos dengan mahasiswa yang tinggal di rumah sendiri 
atau rumah keluarga. Sementara itu tidak tidak terdapat perbedaan pengeluaran 
konsumsi pada variabel jenis kelamin, kelas,dan beasiswa. 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan asumsi bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat 
konsumsi mahasiswa terhadap jejaring sosial di Kota Makassar dipengaruhi oleh 
faktor uang saku, usia, jenis kelamin, tempat tinggal dan beasiswa, maka dapat 




























Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara. Hipotesis juga 
dapat dikatakan sebagai kesimpulan yang belum final dalam arti masih harus 
dibuktikan atau diuji kebenarannya. Selanjutnya hipotesis dapat diartikan juga 
sebagai dugaan pemecahan masalah yang bersifat sementara yakni pemecahan 
masalah yang mungkin benar dan mungkin salah (Nawawi,2001).  
Berdasarkan hal diatas maka dalam penelitian ini akan dirumuskan 
hipotesis guna memberikan arah dan pedoman dalam melakukan penelitian. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
a. Diduga bahwa uang saku berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
konsumsi internet mahasiswa Universitas Hasanuddin kota Makassar. 
b. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan konsumsi internet mahasiswa 
Universitas Hasanuddin menurut jenis kelamin. 
c. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan konsumsi internet mahasiswa 
Universitas Hasanuddin menurut tempat tinggal. 
d. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan konsumsi internet antara  
mahasiswa Universitas Hasanuddin penerima beasiswa dan bukan 
penerima beasiswa. 
e. Diduga bahwa ada perbedaan signifikan tingkat konsumsi internet antara 
mahasiswa Universitas Hasanuddin jurusan eksakta dengan mahasiswa 












3.1  Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, ibukota dari provinsi Sulawesi 
Selatan, yang memiliki universitas atau perguruan tinggi yang banyak dengan 
jumlah mahasiswa yang banyak pula, serta terkemuka di kawasan Indonesia 
timur bahkan secara nasional. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data di dalam sebuah penelitian merupakan faktor 
penting yang menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan 
data. Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis 
berdasarkan pada pengelompokannya sebagai berikut :  
a. Data Primer. Data primer merupakan sumber data penelitian yang 
utama dan diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 
perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti 
untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro, 1999). Dalam 
penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang 
diwawancarakan kepada responden.  
b. Data Sekunder. Data sekunder merupakan sumber data penelitian 
sebagai data pelengkap yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain 






3.3 Objek Penelitian 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supamo, 1999). Masalah 
populasi timbul terutama pada penelitian yang menggunakan metode survey 
sebagai teknik pengumpulan data. Populasi yang dimaksud di dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa Universitas Hasanuddin. 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu 
penelitian, dan metodologi untuk memilih dan mengambil individu-individu masuk 
ke dalam sampel yang representatif disebut sampling (Soeratno dan Arsyad, 
1999). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak. Adapun jumlah sampel 
yang akan diteliti sebanyak 100 responden. Random sampling merupakan cara 
pengambilan sampel yang dapat dilakukan dimanapun dan didapatkan tanpa 
syarat pengambilan tertentu. Hasil dari sampling tersebut memiliki sifat yang 
objektif. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan 
dan penelitian kepustakaan.  
a. Penelitian lapangan yaitu pengambilan data di daerah lokasi penelitian 
dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
- Observasi yaitu teknik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
tentang keadaan lapangan dengan pengamatan yang dilakukan 





Tujuannya yaitu untuk memperoleh gambaran yang lengkap 
mengenai keadaan lokasi penelitian. 
- Interview yaitu jenis teknik yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat dan lengkap mengenai masyarakat, maka 
dilakukan wawancara terhadap narasumber dan responden yaitu 
masyarakat.  
- Kuesioner yaitu teknik pengambilan data yang digunakan untuk 
merekam data tentang kegiatan masyarakat. Pengisian kuisioner 
dilakukan secara terstruktur dengan mempergunakan daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan. 
b. Penelitian kepustakaan yaitu penelitian melalui beberapa buku bacaan, 
literatur atau keterangan-keterangan ilmiah untuk memperoleh teori yang 
melandasi dalam menganalisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian. 
3.5 Metode Analisis  
 Model analisis yang akan digunakan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat konsumsi mahasiswa terhadap jejaring sosial di Kota 
Makassar adalah analisis regresi berganda. Variabel yang akan diteliti terdiri dari 
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 
Variabel bebas (independent variable) terdiri dari uang saku, beasiswa, tempat 
tinggal, jenis kelamin dan jurusan. Sedangkan variabel terikat (dependent 
variable) adalah jumlah konsumsi internet.  
 Konsumsi jejaring sosial oleh mahasiswa di Kota Makassar dipengaruhi 
oleh variabel-variabel sosial-ekonomi dan fungsinya ditujukan sebagai berikut : 





Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 





 β5e μ ……………………………….(2) 
 Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1988) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (Ln) ke 
dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut:  
LnY = Lnβ0 + β1LnX1 + β2 D1 + β3D2 + β4D3 + β5D4 +  I ……….(3) 
dimana: 
Y : Jumlah konsumsi jejaring sosial 
β0 : Konstanta 
β1, β2, β3, β4, β5 : Parameter  
X1 : Uang saku (Rupiah/Bulan) 
D1 : Jenis kelamin (Laki-laki bernilai 1, Perempuan 0) 
D2 : Tempat tinggal (Tinggal di rumah sendiri benilai 0, Tinggal di Kos 1)  
D3 : Beasiswa (Penerima beasiswa bernilai 0, Bukan penerima beasiswa 
bernilai 1) 
D4  : Jurusan atau program studi (1 untuk eksakta dan 0 untuk ilmu non-
eksakta) 
i :  Error term 
 Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing 
koefisien regresi variabel terikat terhadap variabel bebas maka dapat 
menggunakan uji statistik diantaranya : 
1. Analisis koefisien determinasi (R2)  
 Analisis koefisien determinasi yaitu analisis yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 





analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R2 mendekati angka 1, 
maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel 
dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat 
dibenarkan. 
2. Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
3. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0 → tidak 
berpengaruh, Hi : ß1 > 0 →berpengaruh positif, Hi : ß1 < 0 → berpengaruh 
negatif. Dimana ß1 adalah koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai 
parameter hipotesis. Biasanya nilai ß dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh 
variable X1  terhadap Y. Bila thitung >  ttabel maka Hi diterima (signifikan) dan jika 





keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang 
digunakan yaitu 5%. 
 
3.6 Definisi Operasional  
Menurut Singarimbun (1995: 46), definisi operasional merupakan unsur-
unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya untuk mengukur 
suatu variabel. Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang didefinisikan adalah 
sebagai berikut : 
1. Konsumsi internet adalah jumlah pengeluaran yang dikeluarkan oleh 
mahasiswa dalam mengakses internet setiap bulan yang dapat diukur 
dengan satuan rupiah. 
2.  Uang saku merupakan sejumlah uang yang diperoleh dari berbagai sumber, 
seperti dari orang tua, saudara, dalam satu bulan yang dapat diukur dalam 
satuan rupiah. 
3. Jenis kelamin adalah perbedaan contoh berdasarkan ciri-ciri secara biologis, 
diukur dengan variabel dummy dimana 1 untuk jenis kelamin laki-laki dan  0 
untuk jenis kelamin perempuan. 
4. Tempat tinggal adalah tempat yang setiap harinya dijadikan oleh mahasiswa 
untuk tinggal dan hidup selama menempuh pendidikan formal di universitas, 
yang diukur dengan variabel dummy dimana 1 untuk tinggal di kos dan 0 
untuk mahasiswa yang tinggal di rumah sendiri. 
5. Beasiswa merupakan tunjangan yang diberikan kepada mahasiswa baik yang 
berasal dari kebijakan pihak universitas maupun dari pihak luar universitas, 
diukur dengan variabel dummy dimana untuk penerima beasiswa diberi 





6. Jurusan adalah tempat dimana mahasiswa menimba ilmu, dalam penelitian 
ini dibedakan menjadi dua yaitu jurusan eksakta dan jurusan non eksakta. 
Dilakukan dengan sistem dummy, dimana untuk eksakta diberi angka 1 dan 



























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Universitas Hasanuddin atau yang sering disingkat Unhas merupakan 
salah satu kampus terbesar dan terkemuka di kawasan timur Indonesia. Secara 
administratif Universitas Hasanuddin terletak di kecamatan Tamalanrea pada 
areal seluas 220 hektare, tepatnya di jalan Perintis Kemerdekaan KM 10 kota 
Makassar provinsi Sulawesi Selatan. 
 Universitas Hasanuddin didirikan pada tanggal 11 juni 1956 dengan 
diawali oleh fakultas ekonomi yang merupakan cabang dari Universitas Indonesia 
pada tahun 1947. Universitas Hasanuddin sendiri terdiri dari beberapa fakultas, 
diantaranya fakultas ekonomi dan bisnis, fakultas hukum, fakultas kedokteran, 
fakultas teknik, fakultas ilmu budaya, fakultas ilmu sosial dan politik, fakultas 
pertanian, fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam, fakultas peternakan, 
fakultas kedokteran gigi, fakultas kesehatan masyarakat, fakultas ilmu kelautan 
dan perikanan, fakultas farmasi, dan fakultas kehutanan. Dengan ke-empat belas 
fakultas tersebut, Universitas Hasanuddin menampung kurang lebih 30.000 
mahasiswa. 
 Dengan jumlah mahasiswa yang begitu banyak, Universitas Hasanuddin 
juga menyediakan beberapa sarana penunjang aktivitas mahasiswa seperti 
lapangan basket, lapangan sepakbola, kolam renang, lapangan volly sebagai 
sarana olahraga dan danau sebagai sarana rekreasi serta gedung unit kegiatan 
mahasiswa (UKM) untuk menampung semua minat dan bakat yang dimiliki oleh 





4.2. Pola Konsumsi Masyarakat Kota Makassar 
Tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga dapat diukur melalui besarnya  
pengeluaran rumah tangga. Peningkatan pengeluaran rumah tangga merupakan   
indikasi adanya peningkatan pendapatan yang dapat diartikan pula adanya  
peningkatan kesejahteraan rumah tangga. 
Tabel 4.1 Rata-rata pengeluaran Rumah Tangga Sebulan Menurut jenis 













585.818 54,83% 1.022.956 51,74% 
Pengeluaran 
Bukan Makanan 
482.611 45,17% 954.003 48,26% 
Pengeluaran 
Rumah Tangga 
1.068.429 100,00% 1.976.959 100,00% 
Sumber : BPS Kota Makassar, Susenas 2002-2007 
Berdasarkan pada Tabel 4.1, dapat kita lihat bahwa rata-rata pengeluaran 
rumah tangga di Kota Makassar selama tahun 2002-2006 meningkat dengan 
cukup berarti. Pada tahun 2002 rata-rata pengeluaran rumah tangga di Kota 
makassar mencapai Rp.1.068.429, kemudian meningkat menjadi Rp.1.976.959 
pada tahun 2007. Disamping peningkatan rata-rata pengeluaran,indikasi 
meningktanya kesejahteraan masyarakat ditunjukkan dengan terjadinya 
pergeseran pola konsumsi. Pengeluaran konsumsi makanan di tahun 20002. 
Mencapai 54,83%, menjadi 51,74% untuk konsumsi makanan dan 48,26% untuk 









4.2 Karakteristik Responden 
4.2.1 Uang Saku 
 Uang saku seorang mahasiswa yang diterima setiap bulannya pada 
umumnya masih berasal dari orang tua. Uang saku yang diterima oleh seorang 
mahasiswa dapat dianggap sebagai oleh pendapatan. Dimana pendapatan 
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap konsumsi, baik itu yang bersifat 
makanan maupun non-makanan. Berikut pola konsumsi mahasiswa berdasarkan 
uang saku yang mereka miliki. 
Tabel 4.2 Distribusi Responden menurut Uang Saku 
Uang Saku Frekuensi Persentase (%) 
<1.000.000 76 76,00 
1.000.000 – 1.500.000 16 16,00 
>1.500.000 8 8,00 
Total 100 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2015) 
 
Tabel 4.2  merupakan  gambaran distribusi responden menurut uang 
saku dengan  jumlah responden sebanyak 100 mahasiswa. Berdasarkan tabel 
diatas dapat kita lihat bahwa mahasiswa yang memiliki uang saku < Rp. 
1.000.000 per bulan berjumlah 76 orang (76%). Mahasiswa yang memiliki uang 
saku yang berkisar antara Rp. 1.000.000 – Rp. 1.500.000 per bulan sebanyak 16 
(16%) orang. Sedangkan mahasiswa yang memiliki uang saku > Rp. 1.500.000 
per bulan hanya berjumlah 8 orang (8%). 
 Dengan demikian dari 100 mahasiswa yang dijadikan responden, yang 
memiliki jumlah uang saku paling banyak diterima terletak pada kelompok 





sedangkan yang paling sedikit menerima terletak pada kelompok dengan jumlah 
uang saku >Rp. 1.500.000 per bulan yaitu hanya sebanyak 8 responden. 
4.2.2 Jenis Kelamin 
 Berdasarkan jenis kelamin, dari 100 mahasiswa Universitas Hasanuddin 
yang dijadikan responden, 71 diantaranya adalah mahasiswa yang berjenis 
kelamin perempuan sedangkan mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki hanya 
berjumlah 29 orang. Berikut tabel distribusi konsumsi internet mahasiswa Unhas 
berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 29 29,00 
Perempuan 71 71,00 
Total 100 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2015) 
Seperti yang terlihat pada tabel 4.3. diatas, jumlah mahasiswa Unhas 
yang terjaring sebagai responden dalam penelitian ini memiliki jumlah yang tidak 
sama antara laki-laki dan perempuan. Mahasiswa laki-laki yang terjaring hanya 
29 orang (29%), sedangkan mahasiswa perempuan yang terjaring sebanyak 71 
orang (71%). 
4.2.3 Tempat Tinggal 
 Penelitian ini juga memasukkan indikator tempat tinggal mahasiswa untuk 
melihat perbandingan tingkat konsumsi internet  mahasiswa yang tinggal di kos 
dengan mahasiswa yang tinggal bersama orang tua maupun keluarga lainnya. 






Tabel 4.4. Distribusi Responden berdasarkan Tempat Tinggal 
Tempat Tinggal Frekuensi Persentase 
Kos 52 52,00 
Tidak Kos 48 48,00 
Total 100 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2015) 
Berdasarkan tabel 4.4. diatas, dapat kita lihat bahwa dari 100 mahasiswa 
Universitas Hasanuddin yang terjaring sebagai responden, 52 orang (52%) 
tinggal di kos sedangkan yang tidak kos berjumlah 48 orang (48%). 
4.2.4. Beasiswa 
Penelitian ini juga mengumpulkan data mengenai jumlah responden baik  
yang menerima beasiswa maupun tidak. Beasiswa merupakan salah satu  
indikator yang dapat mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa. Nilai beasiswa 
yang diterima tidaklah merata antara mahasiswa yang satu dan lainnya, 
tergantung jenis beasiswa apa yang mereka peroleh. Berikut adalah distribusi  
responden berdasarkan penerima dan bukan penerima beasiswa yang  
digambarkan dalam Tabel berikut: 
Tabel 4.5. Tabel Distribusi Responden Berdasarkan Penerima dan bukan 
penerima Beasiswa 
Beasiswa  Frekuensi Persentase (%) 
Penerima Beasiswa 23 23,00 
Bukan Penerima Beasiswa  77 77,00 
Total  100 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2015) 
Seperti yang digambarkan tabel 4.5. responden penerima beasiswa dan 
yang bukan penerima memiliki jumlah yang berbeda. Mahasiswa Unhas yang 





(23%), sedangkan mahasiswa Unhas yang terjaring sebagai responden tetapi 
bukan penerima beasiswa berjumlah 77 orang (77%). 
4.2.5 Jurusan 
Diasumsikan bahwa biaya untuk kebutuhan mahasiswa indekos yang  
kuliah di jurusan eksakta jumlahnya akan lebih besar daripada kebutuhan  
mahasiswa yang kuliah di jurusan non eksakta, hal ini dikarenakan mahasiswa 
dari jurusan eksakta mempunyai kebutuhan untuk membeli alat-alat praktek 
seperti pena dan meja gambar bagi mereka yang mengambil jurusan arsitektur, 
disamping harus membeli buku pegangan kuliah. Berikut ini ditunjukkan distribusi 
responden menurut Jurusan. 
Tabel 4.6. Tabel Distribusi Responden berdasarkan Jurusan 
Jurusan Frekuensi Persentase (%) 
Eksakta 62 62,00 
Non Eksakta 38 38,00 
Total 100 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2015) 
Berdasarkan Tabel 4.6. diatas, dapat kita lihat bahwa responden memiliki 
jumlah yang berbeda berdasarkan jurusan. Responden yang berasal dari jurusan 
eksakta berjumlah 62 orang (62%), sedangkan yang berasal dari jurusan non 
eksakta berjumlah 38 orang (38%). 
4.2.6 Pola Konsumsi Internet Mahasiswa  
Konsumsi merupakan salah satu indikator untuk menentukan tingkat   
kesejahteraan mahasiswa. Jika pola konsumsi non makanan lebih besar  
dibandingkan dengan pola konsumsi makanan maka mahasiswa tersebut  





besar dibandingkan dengan pola konsumsi non makanan maka mahasiswa  
tersebut tergolong tidak sejahtera. Dikarenakan adanya kendala keterbatasan  
pendapatan serta keinginan untuk mengkonsumsi barang dan jasa sebanyak 
sebanyaknya agar diperoleh kepuasan yang maksimal, maka mahasiswa akan  
berusaha untuk mengalokasikan pendapatanya sesuai dengan daya guna dari  
barang dan jasa yang diinginkan. Berikut adalah tabel yang memperlihatkan Pola  
Konsumsi Internet Mahasiswa Unhas Kota Makassar. 
Tabel 4.7. Distribusi Responden berdasarkan Konsumsi Internet Mahasiswa 
Konsumsi (Rp) Frekuensi Persentase (%) 
< 50.000 29 29,00 
50.000 – 100.000 58 58,00 
>100.000 13 13,00 
Total 100 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah (2015)  
Berdasarkan Tabel 4.7. dapat dilihat  bahwa dari 100 responden, 29 
responden (29%) berada pada kelompok konsumsi internet < Rp.50.000, dan 58 
responden (58%) berada pada kelompok konsumsi  internet antara Rp.50.000 – 
100.000, dan 13 responden (13%) memiliki tingkat konsumsi internet > Rp. 
100.000.  
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden paling banyak 
berada pada tingkat konsumsi internet diantara Rp.50.000 – 100.000, yakni 
sebanyak 58 responden (58 %), sedangkan paling sedikit berada pada tingkat 








4.3 Hubungan antar Variabel 
4.3.1 Hubungan Uang Saku terhadap Tingkat Konsumsi Internet Mahasiswa 
Universitas Hasanuddin 
 Uang saku adalah pendapatan yang diterima oleh seorang mahasiswa 
dari orang tua. yang dapat digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan hidup 
mereka sehari-hari. Banyak sedikitnya konsumsi mahasiswa tersebut dapat 
dipengaruhi oleh jumlah uang saku yang dimilikinya. Berikut ini adalah hubungan 
uang saku (X1) terhadap konsumsi internet mahasiswa Universitas Hasanuddin 
Kota Makassar. 
Tabel 4.8. Distribusi Responden menurut Uang Saku dan Jumlah Konsumsi 
Internet Mahasiswa Universitas Hasanuddin 
Uang saku (Rp)  Jumlah konsumsi (Rp) % (Total) 
 < 50.000 50.000-100.000 >100.000  
<1.000.000 31 40 5 76 
1.000.000 - 1.500.000 0 11 5 16 
>1.500.000 1 4 3 8 
% (Total) 32 55 13 100 
 Sumber : Data Primer 2015 
 Tabel distribusi responden menurut uang saku dan jumlah konsumsi 
internet mahasiswa Unhas diatas menunjukkan bahwa pada jumlah konsumsi 
internet <Rp.50.000 per bulan terdapat 31 responden yang memiliki uang saku 
<Rp.1.000.000 per bulan, pada jumlah uang saku Rp.1.000.000 – Rp.1.500.000 
tidak terdapat mahasiswa yang konsumsi internetnya <Rp.50.000, sedangkan 
pada jumlah uang saku >Rp.1.500.000,- terdapat 1 mahasiswa yang konsumsi 
internetnya <Rp. 50.000,-. Kemudian pada jumlah konsumsi internet berada 





saku <Rp.1.000.000,-, pada jumlah uang saku Rp.1.000.000 – Rp.1.500.000 
terdapat 11 responden yang memiliki konsumsi internet pada Rp.50.000 - 
Rp.100.000, sedangkan pada uang saku >Rp.1.500.000, hanya ada 4 responden 
yang mengkonsumsi internet Rp.50.000 – Rp.100.000. Sedangkan pada jumlah 
konsumsi internet >Rp.100.000 terdapat 5 mahasiswa yang memiliki uang saku 
<Rp.1000.000, pada jumlah uang saku Rp.1.000.000 – Rp.1.500.000, ada 5 
responden yang mengkonsumsi internet >Rp.100.000, dan pada jumlah uang 
saku >Rp.1.500.000, hanya ada 3 responden yang memiliki konsumsi internet 
>Rp.100.000. 
 Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa yang paling banyak mengkonsumsi internet adalah mahasiswa yang  
berada pada kelompok jumlah konsumsi internet Rp.50.000 – Rp.100.000, 
dengan uang saku <Rp.1.000.000. 
4.3.2 Hubungan Jenis Kelamin terhadap Tingkat Konsumsi Internet 
Mahasiswa Universitas Hasanuddin 
 Hubungan jenis kelamin terhadap tingkat konsumsi internet mahasiswa 
Universitas Hasanuddin dapat kita lihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9. Distribusi Responden menurut Jenis Kelamin dan Tingkat 
Konsumsi Internet Mahasiswa Universitas Hasanuddin. 
Jenis Kelamin Jumlah Konsumsi Internet(Rp) Total 
 <50.000 50.000 – 100.000 >100.000  
Laki-Laki 5 18 6 29 
Perempuan 24 40 7 71 
Total 29 58 13 100 
Sumber : Data Primer 2015 
 Tabel menunjukkan bahwa dari 100 responden, terdapat 29 mahasiswa 





internet <Rp.50.000, dan 18 mahasiswa laki-laki memiliki jumlah konsumsi 
internet Rp.50.000 – Rp.100.000, serta 6 lainnya memiliki jumlah konsumsi 
internet >Rp.100.000. Sedangkan responden perempuan yang berjumlah 71 
orang, 24 diantaranya memiliki jumlah konsumsi internet >Rp.50.000, pada 
jumlah konsumsi internet diantara Rp.50.000 – Rp.100.000, ada 40 yang berjenis 
kelamin perempuan dan 7 responden perempuan lainnya memiliki konsumsi 
internet <Rp.100.000. 
4.3.3. Hubungan Tempat Tinggal terhadap Tingkat Konsumsi Internet 
Mahasiswa Universitas Hasanuddin 
 Hubungan tempat tinggal terhadap tingkat konsumsi internet mahasiswa 
Universitas Hasanuddin dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.10. Distribusi Responden menurut Tempat Tinggal dan Jumlah 
Konsumsi internet Mahasiswa Universitas Hasanuddin. 
Tempat 
Tinggal 
Jumlah Konsumsi (Rp) Total 
 >50.000 50.000 – 100.000 <100.000  
Kos 16 31 5 52 
Tidak Kos 12 28 8 48 
Total 28 59 13 100 
Sumber : Data Primer 2015 
 Tabel distribusi responden menurut tempat tinggal dan jumlah konsumsi 
internet mahasiswa Unhas menunjukkan bahwa dari 52 mahasiswa yang tinggal 
di kos, 16 orang memiliki konsumsi internet <Rp.50.000, pada jumlah konsumsi 
internet antara Rp.50.000 – Rp. 100.000 terdapat 31 responden dan mahasiswa 
kos yang memiliki konsumsi internet >Rp.100.000 hanya ada 5 responden atau 
mahasiswa. Sedangkan dari 48 mahasiswa yang tidak kos (tinggal bersama 





<Rp.50.000, pada tingkat konsumsi Rp.50.000 – Rp. 100.000 ada 28 orang dan 
8 mahasiswa lain yang tidak kos memiliki konsumsi internet >Rp.100.000. 
4.3.4. Hubungan Beasiswa terhadap Tingkat Konsumsi Internet Mahasiswa 
Universitas Hasanuddin 
 Beasiswa merupakan salah satu indikator yang dapat mempengaruhi pola 
konsumsi mahasiswa. Nilai beasiswa yang diterima tidaklah merata antara 
mahasiswa yang satu dan lainnya, tergantung jenis beasiswa apa yang mereka 
peroleh. Berikut adalah distribusi responden berdasarkan penerima dan bukan 
penerima beasiswa yang digambarkan dalam tabel 4.11. 
Tabel 4.11. Distribusi Responden Berdasarkan Penerima dan Bukan 
Penerima Beasiswa dan Konsumsi Internet Mahasiswa Universitas 
Hasanuddin kota Makassar 
Status Beasiswa Jumlah Konsumsi (Rp) Total 
<50.000 50.000 – 100.000 >100.000 
Penerima 
Beasiswa 
9 14 0 23 
Bukan Penerima 
Beasiswa  
22 47 8 77 
Total  31 61 8 100 
Sumber : Data Primer 2015 
 Tabel distribusi status beasiswa menunjukkan bahwa dari 100 mahasiswa 
yang dijadikan responden, ada 23 orang yang menerima beasiswa dan 77 orang 
bukan penerima beasiswa. Dari 23 mahasiswa yang menerima beasiswa, ada 9 
orang yang memiliki jumlah konsumsi internet <Rp.50.000 dan 14 responden 
memiliki konsumsi internet antara Rp.50.000 – Rp.100.000. Sedangkan 
kelompok mahasiswa bukan penerima beasiswa yang berjumlah 77 orang, ada 
22 responden yang mengkonsumsi internet <Rp.50.000, pada konsumsi internet 
antara Rp.50.000 – Rp.100.000 ada 47 orang serta mahasiswa Unhas bukan 





4.3.5. Hubungan Jurusan terhadap Tingkat Konsumsi Internet Mahasiswa 
Universitas Hasanuddin Kota Makassar 
 Hubungan antara jurusan dengan jumlah konsumsi internet mahasiswa 
Universitas Hasanuddin Kota Makassar, dapat dilihat dari tabel berikut:  
Tabel 4.13. Distribusi Responden Menurut Jurusan dan Jumlah Konsumsi 
Internet Mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar 
Jurusan  Jumlah konsumsi Total 
<50.000 50.000-100.000 >100.000  
Eksakta 21 33 8 62 
Non Eksakta 8 25 5 38 
Total 29 58 13 100 
Sumber : Data Primer 2015 
 Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa ada 62 mahasiswa  berasal 
dari jurusan eksakta dan 38 orang berasal dari jurusan non eksakta. Dari 62 
mahasiswa jurusan eksakta yang dijadikan responden, ada 21 orang yang 
memiliki konsumsi internet <Rp.50.000, pada jumlah konsumsi internet antara 
Rp. 50.000 – 100.000 ada 33 orang dan 8 mahasiswa eksakta berada pada 
kelompok konsumsi internet >Rp.100.000. Sedangkan dari jurusan non eksakta, 
dari 38 orang, terdapat 8 mahasiswa yang memiliki konsumsi internet 
<Rp.50.000, pada konsumsi internet Rp.50.000 – Rp. 100.000, serta ada 5 
mahasiswa jurusan non eksakta yang memiliki konsumsi internet >Rp.100.000. 
4.4. Analisis Statistik Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat konsumsi 
Internet Mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar 
 Untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap variable independent terhadap  





dengan menggunakan program SPSS 22. Hasil perhitungan regresi linear  
berganda mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi internet 
Mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar, secara terperinci hasil 
regresi dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 







T Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 34734.958 9976.571  3.482 .001 
Uang Saku .025 .008 .287 3.007 .003 
Jenis Kelamin 12333.947 7453.700 .164 1.655 .101 
Tempat Tinggal -9468.122 6632.717 -.139 -1.427 .157 
Beasiswa 12851.066 7686.247 .159 1.672 .098 
Jurusan -4535.731 6775.491 -.065 -.669 .505 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
 
 
4.4.1 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
 Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen (uang saku, jenis kelamin, tempat tinggal, 
beasiswa dan jurusan) terhadap variabel dependen (konsumsi internet). 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur kebenaran 
model analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R2 mendekati 
angka 1, maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan 







Tabel 4.15. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .419a .176 .132 31896.793 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan regresi antara uang saku, jenis kelamin, 
tempat tinggal, beasiswa, dan jurusan dengan konsumsi internet mahasiswa 
Universitas Hasanuddin kota Makassar, maka diperoleh nilai R² = 0.176 yang 
menandakan bahwa variasi dari perubahan nilai konsumsi internet mahasiswa 
Unhas kota Makassar mampu dijelaskan secara serentak oleh uang saku, jenis 
kelamin, tempat tinggal, beasiswa dan jurusan sebesar 17,6 persen sedangkan 
sisanya 82,4 persen  dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak masuk dalam 
model. Sementara nilai R = 0.419 berarti bahwa tingkat korelasi antara variabel 
independen (uang saku, jenis kelamin, tempat tinggal, beasiswa dan jurusan) 
terhadap variabel dependen  adalah kuat dan arahnya positif. Hal ini ditandai 
dengan nilai R yang semakin mendekati 1. 
4.4.2. Uji Statistik F 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan  
valid. Model tersebut akan dikatakan valid apabila Fhitung > Ftabel dan sebaliknya  
apabila Fhitung < Ftabel maka model tersebut tidak valid. Untuk lebih  mudahnya, 
dapat dengan melihat tingkat probabilitas dan membandingkannya dengan  taraf 
kesalahan (α) yang digunakan yaitu 5% atau 0,05. Jika probabilitasnya <  taraf 
kesalahan, maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan  valid. 
Dimana jika Fstat < Ftabel, maka hipotesis diterima atau variabel independen 





(tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat 
tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel dependen, dimana tingkat 
signifikansi yang digunakan yaitu 5 %. 
Tabel 4.16. Uji F hitung 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 Regression 20411204487.648 5 4082240897.530 4.012 .002b 
Residual 95636105512.352 94 1017405377.791   
Total 116047310000.000 99    
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
 
Dari regresi pengaruh uang saku, jenis kelamin, tempat tinggal, beasiswa, 
dan jurusan, terhadap tingkat konsumsi internet mahasiswa Universitas 
Hasanuddin Kota Makassar maka diperoleh Ftabel sebesar 2,29 (α : 5% dan df : 
100-6=94) sedangkan Fstat sebesar 4,012. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Fstat > F tabel). Dengan tingkat probabilitas sebesar 0,002 dimana 
nilainya < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan 
adalah valid. 
4.4.3.Uji Statistik T 
 Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel bebas secara 
parsial. Uji ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi dari variabel bebas 
secara individu dalam mempengaruhi variasi dari variabel terikat. Dengan kata  
lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel dependen dapat  
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel independent secara nyata.  
Dimana, jika tstat > ttabel, Hi diterima (signifikan) dan jika tstat. < ttabel, Ho diterima 
(tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis 





 Dalam tabel hasil regresi pengaruh uang saku, jenis kelamin, tempat 
tinggal, beasiswa dan jurusan terhadap konsumsi internet mahasiswa Universitas 
Hasanuddin kota Makassar, dengan α : 5% dan df =  (n - k = 100 - 6 = 94), maka 
diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.9855234. Penjelasan uji t- dijelaskan pada 
penjelasan sebagai berikut: 
1. Uji T variabel Uang Saku (X1) 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada data diatas, 
diketahui bahwa Tstat (3.007) > Ttabel (1.9855234), dengan demikian variabel 
uang saku nyata atau signifikan mempengaruhi konsumsi internet mahasiswa 
Universitas Hasanuddin Kota Makassar pada α : 5%.  Hal ini terjadi karena 
dengan adanya pertambahan dari uang saku, maka konsumsinya juga akan 
meningkat. Begitupun sebaliknya, jika tidak ada peningkatan jumlah uang saku 
yang dimilikinya maka konsumsinya tidak mengalami peningkatan. 
2. Uji T variabel Jenis Kelamin (D1) 
 Berdasarkan hasil pengamatan data di atas diketahui bahwa Tstat.(1.655) 
< Ttabel (1.9855234). Dengan demikian, pada variabel jenis kelamin tidak ada 
perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan terhadap konsumsi internet  
mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar pada α : 5%. Hal ini berarti 
bahwa tidak terdapat perbedaan jumlah konsumsi internet antara mahasiswa 
Unhas yang berjenis kelamin perempuan dengan mahasiswa Unhas yang 
berjenis kelamin laki-laki. 
3. Uji T variabel Tempat Tinggal (D2) 
 Berdasarkan hasil pengamatan data di atas, diketahui bahwa Tstat.(-
1.427) < Ttabel (1.9855234). Dengan demikian, pada variabel tempat tinggal tidak 





yang tidak kos  terhadap konsumsi internet  mahasiswa Universitas Hasanuddin 
Kota Makassar pada α : 5%. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan 
jumlah konsumsi internet antara mahasiswa Unhas yang tinggal di kos dengan 
mahasiswa Unhas yang tidak kos. 
4. Uji T variabel Beasiswa (D3) 
 Berdasarkan hasil pengamatan data di atas, diketahui bahwa Tstat.(1.672) 
< Ttabel (1.9855234). Dengan demikian, pada variabel beasiswa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa penerima beasiswa dan 
mahasiswa yang bukan penerima beasiswa terhadap konsumsi internet  
mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar pada α : 5%. 
5. Uji T variabel Jurusan (D4) 
 Berdasarkan hasil pengamatan data di atas, diketahui bahwa Tstat.(-
0.669) < Ttabel (1.9855234). Dengan demikian, pada variabel jurusan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa jurusan eksakta dan 
mahasiswa jurusan non eksakta terhadap konsumsi internet  mahasiswa 
Universitas Hasanuddin Kota Makassar pada α : 5%. Hal ini berarti bahwa tidak 
terdapat perbedaan jumlah konsumsi internet antara mahasiswa Unhas yang 
tinggal di kos dengan mahasiswa Unhas yang tidak kos. 
4.5. Pengaruh Masing-masing Variabel terhadap Konsumsi Internet 
Mahasiswa  Universitas Hasanuddin Kota Makassar 
4.5.1. Pengaruh Uang Saku (X1) terhadap Konsumsi Internet Mahasiswa 
Universitas Hasanuddin Kota Makassar. 
 Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa uang saku (X1) berpengaruh 
positif terhadap konsumsi internet mahasiswa Universitas Hasanuddin kota 





3,007 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,003 dimana nilainya < 0,05 sehingga 
dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
uang saku terhadap konsumsi mahasiswa internet mahasiswa Universitas 
Hasanuddin kota Makassar adalah positif dan signifikan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa jika uang saku naik 1% maka konsumsi juga akan meningkat 
sebesar 2,5% dengan asumsi ceteris paribus. Oleh karena variabel uang saku 
(X1) terbukti berpengaruh positif dan signfikan terhadap tingkat konsumsi internet 
mahasiswa Universitas Hasanuddin kota Makassar (Y), maka hipotesis diterima. 
Hal ini senada dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Syahrina 
(2008) yang mengangkat judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi 
Mahasiswa Unhas di Kota Makassar menyatakan bahwa uang saku ternyata 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi mahasiswa Unhas Kota 
Makassar. Begitupun juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Agung (2012), 
mengangkat judul Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Mahasiswa 
UNHAS, dalam penelitiannya yang menggunakan variabel uang saku, dimana 
dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pada konsumsi 
makanan, uang saku berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi 
perubahan konsumsi makanan mahasiswa Unhas. 
4.5.2. Pengaruh Jenis Kelamin (D1) terhadap Tingkat Konsumsi Internet 
Mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa jenis kelamin memiliki koefisien 
regresi sebesar 12333,947 dan nilai tstat. sebesar 1,655 dengan tingkat 
probabilitas sebesar 0,101 nilainya > 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak 
signifikan pada α = 0,05 terhadap tingkat konsumsi internet mahasiswa 





Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan  
perempuan terhadap tingkat konsumsi internet mahasiswa Universitas 
Hasanuddin Kota Makassar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Tama (2014), yang mengangkat judul Pengeluaran konsumsi mahasiswa 
program studi pendidikan fakultas ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan pengeluaran konsumsi pada 
variabel jenis kelamin. 
4.5.3. Pengaruh Tempat Tinggal (D2) terhadap Tingkat Konsumsi Internet 
Mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa tempat tinggal memiliki koefisien 
regresi sebesar -9468,122 dan nilai tstat. sebesar -1,427 dengan tingkat 
probabilitas sebesar 0,157 nilainya > 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak 
signifikan pada α = 0,05 terhadap tingkat konsumsi internet mahasiswa 
Universitas Hasanuddin Kota Makassar. 
 Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari segi tempat tinggal 
terhadap tingkat konsumsi internet mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota 
Makassar. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa Unhas yang kos dan tidak kos 
memiliki tingkat konsumsi internet yang sama. Ini disebabkan karena teknologi 
yang digunakan oleh mahasiswa sama. Sehingga mahasiswa dapat mengakses 
internet dimanapun mereka berada. 
4.5.4. Pengaruh Beasiswa (D3) terhadap Tingkat Konsumsi Internet 
Mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa beasiswa memiliki koefisien 
regresi sebesar 12581,066 dan nilai tstat. sebesar 1,672 dengan tingkat 





signifikan pada α = 0,05 terhadap tingkat konsumsi internet mahasiswa 
Universitas Hasanuddin Kota Makassar. 
 Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara penerima beasiswa dan bukan penerima beasiswa terhadap tingkat 
konsumsi internet mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Syahrina (2008) dengan judul 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Mahasiswa Unhas di Kota 
Makassar menyatakan beasiswa dianggap merupakan faktor yang berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap konsumsi mahasiswa Unhas. Begitupun 
juga dengan penelitian yang dilakukan Tama (2014), yang mengangkat judul 
Pengeluaran konsumsi mahasiswa program studi pendidikan fakultas ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pengeluaran konsumsi pada variabel beasiswa. Ini disebabkan karena beasiswa 
tidak diberikan setiap bulan, berbeda dengan uang saku yang diterima setiap 
bulan. 
4.5.5. Pengaruh Jurusan (D4) terhadap Tingkat Konsumsi Internet 
Mahasiswa Universitas Hasanuddin Kota Makassar. 
 Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa jurusan memiliki koefisien  
regresi sebesar -4535,731 dan nilai tstat. sebesar -0,669 dengan tingkat 
probabilitas sebesar 0,505 nilainya > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 
signifikan pada α = 0,05 terhadap konsumsi internet mahasiswa Universitas 
Hasanuddin Kota Makassar. 
 Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara 
mahasiswa jurusan eksakta dengan mahasiswa jurusan non eksakta terhadap 





Syahrina (2008) mengangkat judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi 
Mahasiswa Unhas di Kota Makassar menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan antara eksakta maupun non-eksakta terhadap pola pengeluaran 





























5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel Uang Saku (X1) 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap konsumsi internet 
mahasiswa Universitas Hasanuddin kota Makassar. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel jenis kelamin 
(D1) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa berjenis 
kelamin laki-laki dengan mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan 
terhadap tingkat konsumsi internet mahasiswa Universitas Hasanuddin 
kota Makassar. 
3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel tempat 
tinggal (D2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa 
yang tinggal di kos dengan mahasiswa yang tidak tinggal di kos terhadap 
tingkat konsumsi internet mahasiswa Universitas Hasanuddin kota 
Makassar. 
4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel beasiswa 
(D3) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa 
penerima beasiswa dengan mahasiswa yang tidak menerima beasiswa 






5. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel jurusan (D4) 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa jurusan 
eksakta dengan mahasiswa jurusan non eksakta terhadap tingkat 
konsumsi internet mahasiswa Universitas Hasanuddin kota Makassar. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 
yaitu : 
1. Disarankan kepada mahasiswa untuk mengurangi tingkat konsumsi 
terhadap internet dan mengalokasikan uang saku yang diterima untuk 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
KONSUMSI INTERNET MAHASISWA UNIVERSITAS HASANUDDIN 
KOTA MAKASSAR 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama   : 
2. NIM   : 
3. Jurusan / Fakultas : 
4. Jenis Kelamin  : 
5. Semester / Angkatan : 
6. Alamat   : 
7. Tempat  Tinggal : Kos / Tidak Kos (*pilih salah satu, bagi 
yang tinggal di rumah kontrakan dan sendiri / bersama dengan 
mahasiswa lainnya maka termasuk kos)  
 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
 
1. Apakah Anda pengguna internet ? 
a) Ya 
b) Tidak  
Jika “Tidak”, lanjut ke pertanyaan nomor 3 
 
2. Apa yang sering Anda lakukan ketika mengakses internet ? 
a) Kerja Tugas Kuliah 
b) Berita dan Informasi 
c) Komunikasi ( Facebook, Twitter, dll) 
d) Transaksi ( Online Shop ) 
*Jawaban boleh lebih dari satu 
 








4. Apakah Anda sudah bekerja ? 
a) Ya  
b) Tidak 
Jika “Tidak” lanjut ke pertanyaan no. 6 
 
5. Berapa pendapatan Anda setiap bulannya ? 
Rp.................... 
6. Berapa rata-rata uang saku Anda setiap bulannya ? 
Rp.................... 
7. Apakah uang saku yang Anda terima setiap bulannya sama ? 
a) Ya 
b) Tidak  
 
8. Apakah Anda penerima beasiswa ? 
a) Ya  
b) Tidak  
 



















Hasil Rekap Data Responden 
Y  X1  D1 D2 D3 D4 
100000 1500000 0 1 1 1 
50000 1000000 0 1 0 0 
65000 1000000 0 1 1 1 
60000 1500000 1 1 1 1 
50000 750000 1 0 1 0 
70000 500000 0 1 0 1 
60000 300000 1 0 0 0 
50000 1100000 1 0 1 1 
200000 500000 1 0 1 1 
50000 1000000 1 0 1 0 
55000 200000 0 1 1 1 
25000 250000 1 1 0 0 
50000 500000 0 1 1 1 
20000 600000 0 0 1 1 
30000 400000 0 0 1 1 
35000 450000 0 0 1 1 
30000 350000 0 0 1 1 
60000 750000 0 0 1 1 
30000 500000 0 1 0 1 
90000 500000 1 0 0 0 
15000 500000 0 1 0 1 
50000 1500000 0 0 0 1 
65000 750000 1 0 1 0 
50000 2000000 0 0 0 1 
50000 800000 0 1 1 1 
50000 1000000 0 1 1 0 
50000 1000000 0 1 0 1 
30000 400000 0 1 1 0 
60000 500000 1 0 1 1 
50000 1500000 0 1 1 1 
65000 400000 1 0 1 1 
150000 1000000 0 1 1 0 
60000 500000 0 0 0 1 
50000 1000000 1 1 1 0 
100000 2500000 0 1 1 1 
50000 300000 0 1 1 0 
30000 1500000 0 0 0 1 





40000 600000 0 0 1 1 
10000 500000 0 1 1 1 
35000 500000 0 1 1 1 
52000 400000 1 0 1 0 
20000 300000 1 1 1 0 
100000 500000 1 0 1 0 
50000 750000 1 0 1 1 
40000 600000 1 0 1 1 
50000 700000 0 0 1 0 
50000 500000 0 0 1 0 
100000 1000000 1 0 1 0 
50000 200000 0 1 1 0 
50000 300000 0 0 1 0 
50000 500000 0 1 1 0 
75000 450000 0 1 1 0 
50000 500000 0 1 1 0 
30000 500000 0 1 0 0 
50000 300000 0 0 0 0 
100000 500000 0 1 1 1 
50000 700000 0 1 1 0 
50000 500000 0 1 1 1 
60000 600000 0 1 1 1 
50000 500000 0 1 1 1 
10000 300000 0 1 1 1 
35000 750000 0 1 1 1 
10000 500000 0 1 1 1 
30000 500000 0 0 0 1 
25000 500000 0 0 1 1 
35000 500000 0 1 0 1 
50000 750000 0 1 1 1 
40000 500000 0 0 1 1 
80000 300000 0 0 1 1 
60000 1000000 1 0 1 1 
60000 1000000 0 0 1 1 
100000 1500000 0 0 1 1 
60000 750000 1 0 1 1 
30000 300000 1 1 1 1 
50000 400000 0 1 1 1 
100000 1000000 1 1 1 1 
60000 500000 1 0 1 1 
200000 1000000 0 0 1 1 





50000 500000 1 1 0 1 
40000 400000 0 1 0 1 
50000 500000 0 1 1 1 
50000 500000 0 1 1 1 
50000 700000 0 0 0 1 
50000 650000 0 0 0 0 
40000 300000 1 0 1 1 
60000 500000 0 1 1 1 
125000 500000 0 0 1 1 
50000 500000 0 1 1 1 
150000 650000 1 0 1 0 
150000 1000000 1 0 1 0 
50000 500000 0 0 1 0 
65000 1000000 0 1 1 0 
30000 250000 0 0 1 0 
20000 600000 0 0 1 0 
35000 500000 0 1 0 0 
20000 600000 0 1 1 0 
50000 350000 0 1 0 0 




















Hasil Regresi Data Responden 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT KI 




















a. Dependent Variable: Konsumsi Internet 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20411204487.648 5 4082240897.530 4.012 .002
b
 
Residual 95636105512.352 94 1017405377.791   
Total 116047310000.000 99    
a. Dependent Variable: Konsumsi Internet 























Interval for B 
Collinearity 
Statistics 




Bound Tolerance VIF 
1 (Constant) 34734.958 9976.571  3.482 .001 14926.241 54543.674   
Uang Saku 
















-4535.731 6775.491 -.065 -.669 .505 -17988.627 8917.165 .941 
1.06
3 






Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 




Tinggal  Beasiswa Jurusan 
1 1 4.221 1.000 .01 .01 .01 .01 .01 .01 
2 .803 2.293 .00 .00 .59 .12 .00 .02 
3 .416 3.185 .00 .03 .09 .57 .00 .30 
4 .251 4.097 .01 .20 .23 .15 .15 .60 
5 .230 4.280 .00 .48 .03 .02 .49 .01 
6 .078 7.357 .98 .28 .05 .13 .34 .05 












 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 30812.21 96589.08 57370.00 14358.753 100 
Residual -42707.684 132014.375 .000 31080.883 100 
Std. Predicted Value -1.850 2.731 .000 1.000 100 
Std. Residual -1.339 4.139 .000 .974 100 
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